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BAB I 
PENDAHULUAN 



1. Latar Belakang 

Allah Ta'ala berfirman: 




(60 : hyi\) 

"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". 1 
At-Taubah (9): 60. 

Ayat di atas dengan jelas menyatakan adanya delapan kriteria golongan 
yang berhak menerima dan memiliki harta zakat. Adapun selain delapan 
golongan tersebut, siapa pun tidak berhak untuk menerima dan memilikinya. 

Di antara delapan golongan itu, disebutkan Igllp jII;U)i (AI-"Amiliyna 
'alayha : amil zakat). Mereka adalah para pekerja yang mengurusi harta zakat, 
baik pengumpulannya dari para wajib zakat maupun pendistribusiannya 
kepada mustahiqqiyn ( golongan yang berhak menerimanya). 

Saat ini di Indonesia telah banyak bermunculan amil-amil zakat, mulai 
dari tingkat mushalla, masjid Jami\ organisasi-organisasi, hingga instansi 
pemerintah. Amil-amil tersebut terus berkembang searah dengan pengsahan 

Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm.288. 



1 



amil zakat dalam hukum kenegaraan Indonesia. Satu contoh adalah BAZIS. 
Dalam keberadaannya, BAZIS ini pernah memprakarsai penerbitan 
terjemahan buku Hukum Zakat karangan Syaikh DR. Yusuf Oardawi yang 
sekaligus menampakkan eksistensinya sebagai sebuah lembaga 
kepengurusan zakat di Indonesia. Berikut ini adalah sedikit kutipan berupa 
kata sambutan oleh gubernur DKI Jakarta dari buku tersebut: 

SAMBUTAN GUBERNUR KEPALA DAERAH 
KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
Bismillahirrahmanirrahiym 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Penerbitan terjemahan buku Hukum Zakat 
karangan DR. Yusuf Oardawi sebagai hasil karya 
Himpunan Penterjemah Indonesia (HPI) yang diprakarsai 
oleh Badan Amil Zakat dan lnfaq/S/7adaqa/7 (BAZIS) 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta kami sambut dengan 
gembira..." 2 . 

Dalam cakupan dunia internasional pun, amil zakat juga telah dibentuk 
dan disahkan di beberapa negara seperti: Yordania, Arab Saudi, Malaysia, 
Pakistan, Kuwait, Libia, Iran, dan Sudan 3 . Pembentukan amil zakat di negara- 
negara tersebut merupakan hal yang cukup menggembirakan, dengan penuh 
harap syari'at Islam akan segera tegak secara sempurna. Namun di sisi lain 
terlintas pula pertanyaan mengenai hal keabsahan dalam pembentukannya 
saat ini, melihat keberadaan para amil dengan hanya bermodalkan selembar 
spanduk bertuliskan 'menerima zakat, infaq, shadaqah ' dan sebagainya. 

2. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang di atas, maka telah dirasa perlu untuk diadakan 
penelitian ulang mengenai keabsahan pembentukan amil zakat yang telah 
dibentuk khususnya di negara-negara tersebut. Adapun rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah: 

"Sahkah pembentukan amil zakat tanpa persetujuan imam / khalifah ?". 



2 

Dr. Salman Harun dkk, Hukum Zakat I Terjemah Fiqhuz Zakat karangan DR. Yusuf Oardawi, 
hlm.v 

John. L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, jld.6 hlm.187. 
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3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui keabsahan pembentukan amil zakat tanpa persetujuan 
imam / khalifah. 

4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemakalah dan 
segenap pembaca, dengan wujud antara lain: 

4.1 Dapat mengenalkan kepada pemakalah tentang cara penyajian karya 
ilmiah yang tertuang dalam bentuk karya tulis, khususnya karya tulis 
berbahasa Indonesia. 

4.2 Dapat menjadi bahan kajian ulang dalam pembentukan amil zakat. 

4.3 Dapat menjadi sumber informasi bagi yang berminat untuk mengadakan 
penelitian. 

4.4 Dapat memberikan sedikit pemahaman mengenai amil zakat termasuk 
pula keabsahan pembentukannya. 

5. Metodologi Penelitian 

Pada metodologi penelitian ini, pemakalah membaginya dalam tiga 
bagian yaitu: metode pengumpulan data, sumber data dan metode analisa. 

5.1 Metode pengumpulan data. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data literatur, 
yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca, memahami, dan 
memilih data yang berhubungan dengan penelitian dan dicatat dalam 
lembar penelitian. 

5.2 Sumber data. 

Adapun data-data pada penelitian ini, berdasarkan sumbernya dapat 
dipisahkan menjadi dua macam yaitu: data primer dan data sekunder. 

5.2.1 Data primer adalah: 

"data yang diperoleh langsung dari sumbernya; diamati dan dicatat 
untuk pertama kalinya 4 ". 



4 

Drs. Marzuki, Metodologi Riset, hlm.55. 
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Terkait dengan masalah pengumpulan data literatur, maka data 
primer adalah data yang diambil dari kitab-kitab asal, yang masih 
bertuliskan dalam bentuk teks aslinya, terutama teks arab. 

5.2.2 Data sekunder adalah: 

"data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh 
peneliti 5 ". 

Terkait dengan masalah pengumpulan data literatur, maka data 
sekunder adalah data yang diambil dari kitab-kitab terjemahan dari 
kitab asal. 

5.3 Metode analisa. 

Untuk menganalisa data-data pada penelitian ini, pemakalah akan 
menggunakan cara berpikir dengan metode "Reflektif Thinking", yaitu 
mengkombinasikan cara berpikir deduktif dan cara berpikir induktif 6 . 

6. Sistematika Penulisan 

Sebagaimana kita ketahui adanya tiga bagian umum pada setiap laporan 
penelitian yaitu: Bagian awal (preliminary section), bagian tengah (contents), 
dan bagian akhir (reference section), maka pada bagian awal dari laporan 
penelitian ini akan dicantumkan halaman judul, halaman pengsahan, kata 
pengantar, dan daftar isi. 

Selanjutnya pada bagian tengah, akan dicantumkan enam macam 
bagian bab. Bab pertama, sebagai pendahuluan, terdiri dari latar belak" — 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodoiuyi 
penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berjudul 'amil zakat'. Bab ini terdiri dari tiga sub bab, yaitu: 
'definisi amil zakat', tugas amil zakat', dan 'hadits-hadits tentang amil zakat'. 

Sub bab pertama dengan judul 'definisi amil zakat' membahas tentang 
definisi amil maupun zakat, masing-masing ditinjau dari segi bahasa dan 
diakhiri dengan definisi menurut tinjauan syarikat. Sub bab kedua berjudul 
'tugas amil zakat' mengulas sedikitnya empat bagian besar tugas amil zakat 
yang hanya merupakan tinjauan dari segi teknis pekerjaan. Sedang tugas 



5 Drs. Marzuki, Metodologi Riset, hlm.55. 

6 Drs. Marzuki, Metodologi Riset, hlm. 21. 



mereka yang terpenting adalah muhasabah bersama imam. Adapun sub bab 
ketiga berjudul 'hadits-hadits tentang amil zakat', yang mencakup perihal 
wewenang imam atau khalifah dalam permasalahan zakat, penugasan amil 
zakat oleh imam atau khalifah, pandangan syari'at tentang seseorang yang 
berhasrat menjadi amil, dan muhasabah imam yang berfungsi mengawasi 
kerja amil zakat. 

Bab ketiga berjudul 'tafsir surat At-Taubah ayat 60 dan 103'. Bab ini 
terdiri dari tiga macam sub bab. Sub bab pertama berjudul 'tafsir surat At- 
Taubah ayat 60'. Sub bab kedua berjudul 'maksud lafal i&Sp ^uJi pada surat 
At-Taubah ayat 60', yang merupakan inti pembahasan dari surat At-Taubah 
ayat 60. Dan sub bab ketiga berjudul 'tafsir surat At-Taubah ayat 103'. 

Bab keempat berjudul 'pandangan ulama tentang amil zakat'. Bab ini 
memuat pernyataan-pernyataan mereka tentang amil zakat yang mengarah 
pada keabsahan pembentukannya. 

Bab kelima berjudul 'analisa'. Bab ini terdiri dari beberapa analisa 
mengenai data yang berkaitan dengan penelitian. Dimulai dari analisa 
mengenai tafsir surat At-Taubah ayat 60 yang berinti pada pengertian lafal 

^lUUSt, dan ayat 103 yang berinti pada masalah khitab (arah 

°. > 

pembicaraan) lafal perintah , kemudian analisa hadits serta pandangan 
ulama tentang keabsahan amil zakat. 

Adapun bagian akhir dalam laporan penelitian ini adalah bab keenam 
dengan judul 'penutup'. Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran, lampiran, dan 
daftar pustaka. 



BAB II 



AMIL ZAKAT 



1. Definisi Amil Zakat 

Sebelum memulai penelitian tentang keabsahan amil zakat, maka 
terlebih dahulu perlu diketahui tentang definisi amil zakat. Menurut Ibnu 
Mandhur 7 , seorang ahli bahasa sekaligus penyusun kitab bahasa Lisan Al- 
"Arab, kata 'amil' dalam Bahasa Arab adalah: 



"Amil berarti orang yang mengurusi segala urusan 
seseorang mulai dari harta, kepemilikan, hingga 
pekerjaannya. Oleh sebab itu, orang yang memungut 
harta zakat (dari pemilik harta wajib zakat) disebut 
sebagai "amil". 

Adapun definisi zakat menurut Al-Qasthallaniy 9 dalam kitab Syarhnya, 
Irsyad As-Sariy, adalah: 



7 Ibnu Mandhur ( Kairo, 630 - 71 1 H ), Muhammad bin Mukarram bin 'Ali bin Ahmad Al-Anshariy. 
Namanya disandarkan kepada kakeknya yang ketujuh, yang bernama Mandhur. (Sumber: Lisan 
AI-Arab,\zA hlm.7-9). 

8 Ibnu Mandhur, Lisan Al- Arab, jz.9 hlm.400 kol.1 brs.18. 

9 " _ 

Syihabuddiyn Abu AI-'Abbas Ahmad bin Muhammad Asy-Syafi'iy Al-Qasthallaniy (wafat 923 H / 
1517 M). (Sumber: Irsyad As-Sariy dan Al-Munjid Fil Alam, hlm.438 kol.2). 
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Al-Qasthallaniy, Irsyad As-Sariy jz.3 hlm.505. 
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"Zakat menurut bahasa adalah pensucian, perbaikan, 
pertambahan, pujian; dan (lafal ini dipakai) di antaranya 



fi 
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pada (firman Allah Ta'ala): ijS}j (fala tuzakku 

anfusakum = maka janganlah kamu mengatakan dirimu 
suci 11 ). Sedangkan menurut syara\ zakat adalah satu 
sebutan untuk barang yang dikeluarkan dari (pensucian) 
harta atau (pensucian) badan (untuk diserahkan) kepada 
pihak tertentu. Disebut dengan zakat, karena zakat 
tersebut akan mensucikan harta dari kekotoran dan 
melindunginya dari segala bencana, menjaga jiwa dari 
kehinaan bakhil dan menumbuhkan kedermawanan pada 
jiwa itu, mendatangkan berkah pada harta serta pujian 
bagi orang yang menunaikannya ". 

Berdasarkan definisi amil maupun zakat yang masing-masing dipaparkan 
oleh Ibnu Mandhur dan Al-Qasthallaniy, amil zakat adalah orang yang 
mengurusi pemungutan zakat, baik zakat mal maupun zakat nafs (fitri), yang 
hanya bekerja atas adanya perintah. Dengan kata lain, mereka adalah orang 
yang dipekerjakan. 

Adapun mengenai pihak yang mempekerjakan para amil zakat, maka 
dalam kitab Syarh Al-Majmu" Syarh Al-Muhadzdzab, Imam An-Nawawiy 
mengatakan: 

p&3(2 C^j tidju % J'UJI llUi °Ja (1 

. 12 "...JA£ j* 

"Seorang imam wajib mengutus As-Su'at untuk 
memungut shadaqah (zakat), karena nabi saw. dan 
para khalifah sesudah beliau juga mengutus As-Su'at. 
Dan juga karena (Pertama) sebagian manusia ada 
yang memiliki harta wajib zakat, tetapi ia tidak tahu 
kewajiban yang harus ia tunaikan. (Kedua) Sebagian 
lainnya, ada yang memang tidak mau berzakat karena 
bakhil...". 



1 1 

Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm.874. Khithab (arah 
pembicaraan) pada ayat ini berbentuk jamak, maka arti yang benar adalah: maka janganlah 
kalian mengatakan diri kalian suci (An-Najm (53): 32). 

12 

An-Nawawiy, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, jz.6 hlm.167. 
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Menurut Imam An-Nawawiy, imam berkewajiban membentuk dan 
mempekerjakan individu yang bekerja memungut harta zakat. Hal ini dilakukan 
karena ada sebagian orang yang tidak mengerti kewajibannya dalam berzakat, 
ada pula yang memang enggan berzakat sebab kebakhilannya. 

Dengan demikian, pernyataan imam An-Nawawiy membawa kita pada 
definisi amil zakat yang lebih khusus. Yaitu amil zakat adalah orang yang 
bekerja mengurusi zakat mal maupun zakat nafs (fitri), yang hanya bekerja 
atas perintah imam. Keberadaan mereka akan berfungsi mengontrol para 
wajib zakat dalam menunaikan kewajiban mereka. 

2. Tugas Amil Zakat 

Ada banyak istilah yang digunakan dalam penyebutan para amil zakat. 
Sebutan itu dinyatakan berdasarkan tugas yang dijalani oleh setiap amil. 
Adapun tugas mereka, maka dapat dibedakan menjadi empat bagian besar 13 , 
yaitu: 

2.1. Memungut harta zakat. 

Pada bagian pemungutan harta zakat ini , ada beberapa istilah yang 
digunakan untuk menyebut para petugasnya, antara lain: As-Saly, Al- 
'Asyir, Al-Jabiy, dan Al-Hasyir. 

As-Sa'iy ( ^J?^\ ) adalah petugas yang memungut zakat ternak dari 
kabilah-kabilah yang tersebar, AI-'Asyir ( ^>Uil ) adalah petugas yang 
memungut zakat dari para pedagang yang melewati wilayah pungutannya, 
Al-Jabiy ( = yang mengumpulkan), Al-Hasyir ( J«iL?Jl ) petugas 

yang mengumpulkan (atau mendata) para wajib zakat kepada As-Saiy 
untuk diambil zakat mereka. 

2.2. Mencatat dan menghitung. 

Untuk tugas mencatat dan mengurusi administrasi harta zakat, para amil 
yang bertugas pada bagian ini biasa disebut dengan Al-Katib ( LJ^Si ), 
yaitu berarti 'yang mencatat'. Petugas lain yang digolongkan ke dalam 



13 

Disadur dari kitab: 

Al-Kandahlawiy, Aujaz Al-Masalik Ha Muwatha' Al-Malik, jz.6 hlm.19 brs.27. 

Az-Zuhaily, Tafsiyr Al-Muniyr, jz.10 hlm.268 

M. Abduh & M. Rasyid Ridla, Tafsiyr Al-Mannar, jz.10 hlm.493. 
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bagian ini adalah Al-Hasib ( L~*>\*il\ ) yaitu petugas bagian penghitungan 
jumlah keseluruhan harta zakat yang telah terkumpul. 

2.3. Memelihara harta zakat. 

Adapun petugas pada bagian ini adalah Al-Hafidz (c Jail^stf ) yaitu amil 
yang bertugas pada bagian pemeliharaan harta zakat, disebut juga 
dengan Al-Khazzanah ( klj^Jl ). Termasuk di dalamnya Ar-Ru'at 
( ol^jli ) yaitu penggembala binatang ternak harta zakat. 

2.4. Membagikan harta zakat. 

Al-Qassam ( ^ o o o o jtf ) yaitu petugas yang 

membagikan harta zakat kepada mustahiqqiyn (golongan yang berhak 
menerimanya 14 ). 

2.5. Muhasabah bersama imam. 

Tugas-tugas di atas (tersebut pada nomor 2.1-2.4) hanya 
merupakan bagian dari teknis pemungutan hingga pendistribusian harta 
zakat. Sedangkan tugas mereka yang terpenting setelah tugas-tugas itu 
selesai adalah muhasabah 15 . Muhasabah ini harus mereka lakukan 
bersama pihak yang mempekerjakan mereka. Hal ini sebagaimana 
dinyatakan oleh Imam Bukhariy di dalam kitab Ash-Shahiyhnya: 



Terkecuali bagian untuk dirinya sebagai anggota amil zakat, maka imam adalah yang 
menentukan dan memberikan kepadanya sesuai dengan beban pekerjaannya; sebagaimana 
pendapat Imam Malik (lihat Syarh Az-Zurqaniy jz.2 hlm. 125-126). Namun, ada pula yang 
membolehkan amil untuk mengambil sendiri bagiannya sebagai amil zakat tanpa harus 
menunggu pemberian dari imam (lihat Nail Al-Authar, jz.4 hlm. 1 41 ). 

15 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) halaman. 669 kolom. 1 disebutkan bahwa 
muhasabah berarti introspeksi [ introspeksi: peninjauan atau koreksi terhadap (perbuatan, sikap, 
kelemahan, kesalahan, dsb) diri sendiri. Lihat KBBI hlm. 385 kol. 2 ]. Adapun dalam kitab syarh 
Muslim milik An-Nawawiy disebutkan bahwa muhasabah adalah suatu usaha untuk mengetahui 
barang yang telah dipungut dan didistribusikan (Shahiyh Muslim bi Syarh An-Nawawiy, jld.6 
jz.12 hlm. 220 ktb.AI-lmarah, bb.Tahriym Hadaya Al-'Ummal). Maka, muhasabah terhadap amil 
zakat berarti suatu usaha yang dilakukan untuk mengoreksi kerja amil zakat. 



16 n 




" Bab tentang firman Allah Ta'ala \^s- serta 
muhasabah para pemungut zakat bersama imam". 



Menurut Imam Bukhariy, yang dimaksud dengan Q& 0^^' 



adalah para petugas zakat, dan mereka disebut pula dengan Mushaddiq. 
Mereka wajib melakukan muhasabah bersama imam sebagai pihak yang 
mempekerjakannya. Pernyataan ini berdasarkan hadits riwayat Abu 
Humaiyd As-Sa'idiy 17 , dikeluarkan oleh Imam Bukhariy sebagai bagian 
dari bab di atas. 

3. Hadits-hadits tentang Amil Zakat 

Pada bagian ini, akan dikemukakan beberapa hadits yang memuat 
tentang wewenang imam atau khalifah dalam permasalahan zakat, penugasan 
amil zakat oleh imam atau khalifah, dan adanya muhasabah imam yang 
berfungsi mengawasi kerja amil zakat. 

3.1 Hadits pertama. 
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Al-Bukhariy, Ash-Shahiyh, jld.1 hlm.322 ktb. Zakat bb.67. 
Lihat kutipan hadits pertama. 



17 
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: Jj£j 4^ji ^ ^ p su, ji Sjij 

1_"Menceritakan kepada kami 'Ubayd bin Ismaiyl, 
menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari Hisyam, dari 
bapaknya, dari Abu Humayd As-SeTidiy dia berkata: 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam (dulu) pernah 
mempekerjakan seorang laki-laki dari Bani Sulaiym atas 
shadaqat yang dipanggil Ibnu Luthbiyyah. Ketika dia datang 
(dari tugasnya), beliau melakukan muhasabah™ (hasil 
kerjanya). Dia pun (Ibnu Luthbiyyah) berkata: 'Ini harta 
shadaqah untukmu dan ini hadiah (untukku)'. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Tidakkah 
kamu duduk saja di rumah ibu-bapakmu sehingga 
(nantinya) hadiah itu akan datang kepadamu, jika memang 
kamu benar? Kemudian beliau mengkhutbahi kami, beliau 
bertahmid dan menyanjung kepadaNya kemudian bersabda: 
'Amma ba'du, sesungguhnya aku mempekerjakan seorang 
laki-laki di antara kalian atas suatu pekerjaan yang Allah 
menjadikanku sebagai wali (untuk mengurusinya). 
Kemudian ketika datang dia berkata: 'Ini harta shadaqah 
untukmu dan ini adalah hadiah yang dihadiahkan untukku'; 
Tidakkah dia duduk saja di rumah ibu-bapaknya sehingga 
(nantinya) hadiah itu akan datang kepadanya. Wallahi, tidak 
seorangpun dari kalian mengambil sesuatu yang bukan hak 
miliknya, melainkan pasti dia akan bertemu Allah pada Hari 
Kiamat dengan membawanya. Maka benar-benar aku akan 
mengetahui seseorang dari kalian bertemu Allah dalam 
keadaan membawa seekor unta yang terus bersuara atau 
sapi yang melenguh atau kambing yang mengembik...'. 
Kemudian sambil mengangkat tangan hingga terlihat putih 



Al-Bukhariy, Ash-Shahiyh, jld.4 hlm.240 ktb.(91) Al-Hiyal bb.(15) Ihtiyal Al-' Amil Li Yuhda Lahu 
hdt.6979. 

Muslim, Ash-Shahiyh, Shahiyh Muslim bi Syarh An-Nawawiy jld.6 jz. 12 hlm.218 ktb.AI-lmarah, 
bb.Tahriym Hadaya Al-'Ummal, tanpa nomor hadits. 

Abu Dawud, As-Sunan, jld.2 hlm.25 ktb. Al-Kharraj Wal 'Imarah bb. Fiy Hadaya Al-'Ummal hdt. 
2946. 

Tentang kedudukan hadits, cukup dengan standar yang digunakan oleh para ulama, bahwa 
hadits-hadits yang dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhariy dan Muslim (atau salah satu dari kedua) 
dalam kitab Ash-Shahiyhnya adalah hadits-hadits shahih. Begitu pula kedudukan hadits kedua, 
ketiga, dan keempat pada laporan penelitian ini. Selengkapnya, lihat bagian lampiran nomor 1. 
Tentang muhasabah, lihat sub bab 2 (tugas amil zakat), nomor 2.5, footnot 15. 



1? 

ketiaknya, beliau berdoa: 'Ya Allah, bukankah aku telah 
menyampaikan?' (kata Abu Humayd As-SsTidiy 20 :) mataku 
menyaksikan (perbuatan beliau mengangkat tangan sambil 
berucap), begitu pula telingaku mendengar (sabda beliau)". 
Al-Bukhariy, Muslim, dan Abu Dawud meriwayatkan hadits 
ini. 

Maksud hadits pertama: 

1) Rasulullah pernah mempekerjakan seorang laki-laki bernama Ibnu 
Luthbiyyah untuk mengurusi zakat Bani Sulaim. 

2) Selesai menjalankan tugas, Ibnu Luthbiyyah menyampaikan laporan 
hasil kerjanya kepada Nabi sas. sebagai pihak yang 
mempekerjakannya. 

3) Dalam laporannya Ibnu Luthbiyyah mengatakan bahwa sebagian harta 
yang dia bawa adalah harta zakat yang berhasil dia kumpulkan 
sedang yang lain adalah hadiah untuknya. 

4) Mendengar laporan Ibnu Luthbiyyah, Rasulullah menyatakan bahwa 
hadiah yang diberikan kepadanya bukan semata-mata hadiah yang 
akan didapatkannya meski hanya berdiam diri di rumah. 

5) Rasulullah berkhutbah di hadapan para sahabat dan menyatakan 
bahwa wewenang kepengurusan zakat ada pada beliau. 

6) Rasulullah juga menceritakan kejadian di atas tentang Ibnu 
Luthbiyyah. 

7) Rasulullah menyatakan pula bahwa barang siapa yang mengambil 
sesuatu yang bukan miliknya, niscaya di hari kiamat besok dia akan 
bertemu Allah dengan membawa barang tersebut dengan suatu ciri 
tertentu sebagaimana bila berupa hewan, maka hewan itu akan 
bersuara. 

8) Rasulullah menyatakan bahwa beliau telah berusaha menyampaikan 
kebenaran dengan disaksikan oleh mata dan telinga beliau sendiri, 
sebagai wujud pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah Swt.. 



Penjelasan bahwa Abu Humayd As-Sa'idiy berkata demikian ini disebutkan di dalam kitab Irsyad 
As-Sariy (salah satu kitab syarh Al-Bukhariy) jz. 14 hlm. 405-406. 



13 



3.2 Hadits Kedua. 

^ y y ^ y s 

# s s s * s s 

& o o y % 0 s & 'e- 0 

^jj J> uLti\ Jud Jl3 d>j^Jl S> kjj otf Ol cr^'f 

,^Jip ^ ji^J ^llp (JU* 4JUl Jji»j 

Jj^j Ci! JU- J^aillj Uf CiHaJll cJaJl jCp Jl3 4iJL^aJl 
£U*jf UJI eJL» 01 d Jli3 jJLj ^1p aAJI 4&1 

2_"Telah mengkabari kami "Amr bin Sawwad bin Al- 
Aswad bin 'Amr, dari Ibnu Wahb dia berkata: 
menceritakan kepada kami Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
"Abdullah bin Al-Harits bin Naufal Al-Hasyimiy (dia 
berkata) bahwa Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin Al-Harits 
bin Abdul Muththalib telah mengkabarinya bahwa Rabi'ah 
bin Al-Harits (bapanya) berkata kepadanya (Abdul 
Muththalib bin RabPah bin Al-Harits bin Abdul Muththalib) 
dan kepada Al-Fadhl bin Al-Abbas bin Abdul Muththalib: 
'Datanglah kalian berdua kepada Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam dan berkatalah demikian kepada beliau: 
'Jadikanlah kami sebagai amil atas zakat-zakat wahai 
Rasulullah...'. Maka "Ali bin Abi Thalib datang sedang 
kami masih dalam perbincangan mengenai hal itu. "Ali 
pun berkata kepada keduanya: 'Sesungguhnya 



Ahmad, Al-Musnad, jz.4 hlm.166. 

Muslim, Ash-Shahiyh, Shahiyh Muslim bi Syarh An-Nawawiy, jld.4 jz.7 hlm. 180-1 81, ktb. Zakat, 
bb.Tahriym Az-Zakat 'Ala Rasulillah shallallahu 'alaihi wasallam Wa Alih..., hdt.15. 
Abu Dawud, As-Sunan, jld.2 hlm.27-28, ktb.AI-Kharraj Wal Imarah, bb.(20) Fiy Bayan 
Mawadhi' Qasm Al-Khumus, hdt.2985. 

An-Nasa'iy, /As-Sunan, jld.3 jz.5 hlm. 105-106, ktb. Zakat, bb.(95) Isti'mal Ali An-Nabiy 
Shallallahu 'alaihi wasallam 'Ala Ash-Shadaqah, hdt.2562/1. 

Malik, Al-Muwaththa', hlm. 546 ktb. Al-Jami', bb.Ma Yukrahu Min Ash-Shadaqah, hdt.1839. 
Tentang kedudukan hadits, lihat lampiran nomor 1. 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak 
mempekerjakan salah seorang di antara kalian atas 
shadaqah...'. Abdul Muththalib berkata: 'Lalu aku 
berangkat bersama Al-Fadhl menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian Rasulullah 
bersabda kepada kami: 'Sesungguhnya shadaqah ini 
tiada lain merupakan barang kotor dari manusia dan 
sungguh tidak halal untuk Muhammad dan keluarga 
Muhammad shallallahu "alaihi wasallam'. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, An- 
Nasa'iy -serta lafal hadits ini baginya- dan Malik. 

Maksud hadits kedua: 

1) Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin Al-Harits bin Abdul Muththalib 
menceritakan bahwa Rabikah bin Al-Harits (ayahnya) pernah 
memerintahkannya untuk menghadap kepada Rasulullah bersama Al- 
Fadhl bin Al-Abbas bin Abdul Muththalib, supaya keduanya memohon 
untuk dijadikan sebagai petugas yang mengurusi zakat. 

2) Pada saat itu, datanglah 'Ali bin Abi Thalib; sedang mereka bertiga 
masih dalam perbincangan hal tersebut. 

3) Setelah mendengar perbincangan mereka, Ali bin Abi Thalib berkata 
bahwa nabi tidak akan mempekerjakan sebagaimana keinginan 
keduanya. 

4) Selanjutnya, Abdul Muththalib tetap memutuskan pergi bersama Al- 
Fadhl bin Al-Abbas bin Abdul Muththalib dan menyampaikan keinginan 
keduanya kepada Rasulullah. 

5) Mendengar permohonan keduanya, Rasulullah menjawab: 
"Sesungguhnya harta sedekah ini adalah merupakan kotoran-kotoran 
manusia, dan sesungguhnya dia itu tidak halal bagi Muhammad dan 
juga keluarga Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. 

3.3 Hadits Ketiga. 

)) jj}AJi ^Jl i^rj UJ Ol££il ll» 'd Cj&'&s- *&\ j^&j j>J 



# si # # # l' 

I44 #11 jif ^Jlj ,j^L. 0( yi Jip pLj JL> aji 

aji* jtfj -4J Jailjlj- aljj . 22 (( C^l 

3_"Menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah 
bin Al-Mutsanna Al-Anshariy, dia berkata : menceritakan 
kepadaku bapakku ("Abdullah bin Al-Mutsanna), dia 
berkata: menceritakan kepadaku Tsumamah bin 
'Abdullah bin Anas bahwa Anas telah bercerita 
kepadanya bahwa Abu Bakar radliyallahu 'an-hu 
telah menulis surat ini kepada Anas saat dia 
mengutusnya ke Bahrain (( Bismillahirrahmanirrahiym, 
berikut ini adalah kewajiban shadaqah yang telah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam wajibkan atas 
muslimin, juga telah Allah perintahkan kepada rasul- 
Nya...AI-Hadits )). Hadits ini diriwayatkan oleh Al- 
Bukhariy -lafal hadits ini baginya-, Abu Dawud, An- 
Nasa'iy, dan Ibnu Majah. 

Maksud hadits ketiga: 

1) Anas (bin Malik) pernah ditugaskan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiyq 
menjadi amil zakat ke Bahrain. 

2) Ketika itu, Abu Bakar Ash-Shiddiyq mengirimkan surat kepada Anas 
tentang kewajiban zakat serta rinciannya yang harus dia pungut dari 
para wajib zakat. 

3.4 Hadits Keempat. 

Jet ' &\ l^uStj Ig-U C-Pji Uli 4iJltai! j£ ilp 4JJl ^3 

u jjt- Jiii 4JJ1 Jip c^-tj aJJ cJLp uji ciii i/iojv 

jjJL'j <UJl JL> 4JUI Jj^>3 JL$P Jip CJUP («519 C-JaPl 
^ip 4lJt jb> 4l)f Jjl>3 J JUi lUjl jia Ciii ^^^iJ 



Al-Bukhariy, Ash-Shahiyh, jld.1 hlm.312 ktb.(24) Az-Zakat bb.(38) Zakat Al-Ghanam hdt.1454. 
Abu Dawud, As-Sunan, jld.1 hlm. 349-350 ktb. Az-Zakat bb.(5) Zakat As-Sa'imat hdt. 1567. 
An-Nasa'iy, As-Sunan, jz. 5 hlm. 18-23 ktb. Zakat bb.(5) Zakat Al-lbil. 

Ibnu Majah, /As-Sunan, jz.1 hlm. 575 ktb. (8) Az-Zakat bb.(10) Idza Akhadz Al-Mushaddiq 
Sinnan....hdt.1800. 
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flljj , 23 JjUflJj JiCs Jl^J 5t jl£ lili cJapt lil j»^J 

4_"Menceritakan kepada kami Qutaybah bin Sa'iyd, 
menceritakan kepada kami Laiyts, dari Bukaiyr, dari Busr 
bin Sa'iyd, dari Ibnu As-SeTidiy Al-Malikiy dia berkata: 
'Umar bin Khaththab pernah menjadikanku sebagai 
amil atas shadaqah, maka ketika aku selesai dari 
(memungut)nya, dan aku sampaikan kepadanya (semua 
hasil kerjaku), dia memberiku upah. Maka aku pun 
berkata: 'Sesungguhnya aku hanya bekerja karena Allah 
dan pahalaku terserah kepada Allah'. Maka dia berkata: 
'Ambillah apa yang diberikan kepadamu, maka 
sesungguhnya aku juga pernah menjadi amil di masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau 
memberiku upah kerja, lalu aku berkata semisal apa 
yang kamu katakan. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadaku: apabila kamu diberi 
sesuatu dengan tanpa meminta maka makan dan 
bersedekahlah'. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim -dan 
lafal hadits ini baginya-, Abu Dawud dan An-Nasa'iy. 

Maksud hadits keempat: 

1) Ibnu As-Sa'idiy Al-Malikiy menyatakan pernah dipekerjakan oleh 
Khalifah "Umar bin Khaththab radliyallahu 'an-hu untuk mengurusi 
zakat. 

2) Selesai menjalankan tugas, Ibnu As-Sa'idiy Al-Malikiy melaporkan 
hasil kerjanya kepada Khalifah 'Umar (muhasabah). 

3) Khalifah 'Umar memberi Ibnu As-Sa'idiy Al-Malikiy upah, namun 
ditolaknya dengan alasan dia bekerja ikhlas karena Allah. Hal serupa 
juga pernah terjadi pada pribadi 'Umar ketika Nabi sas 
mempekerjakannya. 

4) Khalifah "Umar menasehati Ibnu As-Sa'idiy Al-Malikiy sebagaimana 
nasihat Nabi sas. kepada dirinya ketika menjadi amil, yaitu supaya 
menerima pemberian yang diperoleh tanpa meminta dan juga 
menggunakannya untuk bersedekah. 



Muslim, Ash-Shahiyh, Shahiyh Muslim bi Syarh An-Nawawiy, jld.4 jz.7 hlm.137, ktb. Zakat, bb. 
Jawaz Al-Akhdz Bi Ghaiyr Su'alin tanpa nomor hadits. 

Abu Dawud, As-Sunan, ]zA hlm.372 ktb.Zakat bb.Fil Isti faf hdt.1647 &jz.2 hlm.16 ktb.AI-Kharaj 

Wa Al-lmarah(19) bb.FiyArzaq Al-'Ummal Hdt.2944. 

An-Nasa'iy, As-Sunan, jld.3 jz.5 hlm. 102-1 03, ktb.Zakat bb. (94) Hdt.2557. 



BAB III 

TAFSIR SURAT AT-TAUBAH AYAT 60 DAN AYAT 103 
1. Tafsir Surat At-Taubah Ayat 60 

Firman Allah Ta'ala: 




60 : (9) Jydl ) 

"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana" 24 . 
At-Taubah (9) : 60. 

sudah cukup jelas arti maupun maksud ayat ini sebagai pernyataan adanya 
delapan golongan yang berhak menerima dan memiliki harta zakat, sedang 
selainnya tidak berhak sama sekali. Hal ini sebagaimana pernyataan 
Muhammad Aliy Ash-Shabuniy 25 di dalam kitab tafsirnya Shafwah At-Tafasiyr 
dengan mengutip pernyataan Ath-Thabariy. Muhammad "Aliy Ash-Shabuniy 
menyatakan: 



Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm.288, nomor 60. 
Muhammad 'Aliy Ash-Shabuniy, beliau adalah seorang ahli tafsir periode akhir yang merangkum 
setidaknya enam kitab tafsir, baik golongan kitab tafsir bi Al-Ma'tsur (seperti: kitab Tafsiyr Ath- 
Thabariy dan Tafsiyr Ibnu Katsiyr) maupun tafsir bi Ar-ra'yi (seperti: Al-Kasysyaf tafsiyr Al- 
Qurthubiy, tafsiyr Al-Alusiy, dan Bahr Al-Muhiyth). Kitab-kitab tafsir tersebut dikatakan sebagai 
kitab-kitab tafsir paling tsiqat (kuat). Kitab tafsir rangkuman dari keenam kitab tafsir tersebut 
beliau namakan Shafwah At-Tafasiyr. (Sumber: Halaman judul kitab Shafwah At-Tafasiyr). 
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J£j 'V l$\ :tsjai\ Jl3 ( j^liUJtj O&i&sll UJI )" 

,&JUl!l l3U^'SM aJL* ^9 SlSjJl /gftj oliJ^ail ^<a^- ^t£& 

" ( j^U^Jlj glj/ulJ olk&Jl UJI ), Ath-Thabariy berkata: 

Maksudnya, shadaqah tidak (dapat) dimiliki kecuali oleh 
orang-orang fakir dan miskin, dan (juga dapat dimiliki) 
oleh orang-orang yang telah Allah (Sang Pemilik) 
sanjungan Yang Maha Tinggi sebutkan (di dalam ayat). 
Adapun ayat ini menghendaki pembatasan (harta) 
shadaqah -yaitu zakat- bf ' 7 ' pan golongan ini, maka 
selain mereka tidak boleh aiuen narta semacam ini...". 

2. Maksud Lafal Ijjfe Pada Surat At-Taubah Ayat 60 

Pada dasarnya, pokok pembahasan pada penelitian ayat 60 dari surat 
At-Taubah ini terletak pada maksud lafal Ifofe js^l*& :>, yaitu satu golongan 
dari delapan golongan yang berhak menerima dan memiliki harta zakat. 
Adapun sumber data pada pembahasan ini adalah kitab-kitab tafsir dengan 
berbagai macamnya yang dapat dibedakan sebagai berikut, antara lain: kitab 
tafsir bi Al-ma'tsur, kitab tafsir bi Ar-Ra'yi, dan kitab tafsir periode akhir 27 . 
Secara lebih terperinci, ahli tafsir yang akan dicantumkan dalam pendataan ini 
hanya berjumlah sembilan orang. Sedang selainnya, ada di antaranya yang 
tidak menerangkan lebih jauh, bahkan sebagian lain ada yang tidak 
menyinggung maksud lafal 1^1^ : sama sekali. Maka tentunya kitab- 

kitab tafsir semacam itu tidak dapat dicantumkan dalam pendataan ini. 



26 Muhammad "Aliy Ash-Shabuniy, Shafwah At-Tafasiyr jz.1 hlm.543. 

27 Keterangan tentang macam kitab tafsir, lihat lampiran nomor 2. 
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2.1. Kitab tafsir bi al-ma'tsur: 

2.1.1. Ibnu Jariyr (224-310 H) 28 berkata: 

, 29 " . . . ifi^J ^ igJi't 

"Dan firmanNya Ifofe jlUUJlj; mereka adalah 
orang yang mengusahakan pemungutannya (zakat) 
dari pemiliknya, dan mendistribusikannya kepada 
golongan yang berhak atasnya (zakat)...". 

2.1.2. Ibnu Katsiyr (700 - 774 H / 1300 - 1373 M) 30 berkata: 

\£a bjLeLj aUiJlj aU^Jl j^ji \Qs> OjJUUJl 1%' 

, 31 "... dUJi'i J^Ua^i 

"Lg4^ mereka adalah Al-Jubat dan /As- 

Su'af. Mereka berhak (mendapatkan) bagian dari 
harta zakat tersebut atas (pekerjaan) itu...". 



Ibnu Jariyr, Abu Ja'far Muhammad bin Jariyr ibn Yaziyd bin Khalid bin Katsiyr Ath-Thabariy. 
Beliau lahir di Baghdad tahun 224 H dan wafat tahun 310 H. Kitab tafsir karangannya Al- 
Jami'Al-Bayan / Jami'Al-Bayan adalah merupakan kitab tafsir bil ma'tsur yang menjadi rujukan 
awal para mufassir yang menggunakan tafsir bi al-ma'tsur semisal Ibnu Katsiyr (Sumber: 
Manna' Al-Qaththan, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an, hlm. 385-386). 

Ibnu Jariyr, Imam 'Imaduddin Abu Al-Fida' Isma'iyl bin Katsiyr Al-Qurasyiy Ad-Dimasyqiy Al- 
Hafidh Al-Muhaddits Asy-Syafi'iy. Beliau lahir pada tahun 705 H dan wafat pada tahun 774 H. 
(Sumber: Manna' Al-Qaththan, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an, hlm. 38Q). Tafsiyr Ath-Thabariy - 
Al-Jami' Al-Bayan Fiy Tafsiyr Al-Qur'an, jz. 1 0 hlm.1 1 1. 

Ibnu Katsiyr, Imam Imaduddin Abu Al-Fida' Isma'iyl bin Katsiyr Al-Qurasyiy Ad-Dimasyqiy Al- 
Hafidh Al-Muhaddits Asy-Syafi'iy. Beliau lahir pada tahun 705 H dan wafat pada tahun 774 H. 
(Sumber: Manna' Al-Qaththan, Mabahits Fiy Ulum Al-Qur'an, hlm. 386). 
Ibnu Katsiyr, Tafsiyr Ibnu Katsiyr - Tafsiyr Al-Qur'an AI-'Adhiym, jz.2 hlm. 444. 



2.1.3. Asy-Syaukaniy (1173 - 1250 H)" berkata: 

"FirmanNya js^^j, maksudnya (mereka) 

adalah As-Su'at dan Al-Jubat yang diutus oleh 
imam untuk memungut zakat (dari para wajib 
zakat), maka sesungguhnya mereka berhak 
(mendapatkan) bagian darinya (zakat)". 

2.1.4. Ats-Tsa alabiy (784-875 H) 34 berkata: 

' J' -o ^ 

"...Adapun C^Uh , mereka adalah para 

pemungut zakat; imam menjadikan mereka sebagai 
pengganti (dirinya) dalam usaha pemungutan dan 
pengumpulan zakat-zakat dari manusia (yaitu para 
wajib zakat)...". 



Asy-Syaukaniy, Muhammad bin Aliy bin Abdullah Asy-Syaukaniy Ash-Shan'aniy. Beliau lahir 
di Syaukan pada tahun 1173 H kemudian tinggal di Shan'a', dan wafat pada tahun 1250 H. 
Beliau adalah seorang tokoh ulama madzhab Zaydiy, namun beraqidah sebagaimana aqidah 
salaf yang menerima segala hal yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah dalam Al-Qur'an maupun 
As-Sunnah dengan apa adaNya tanpa mentakwilkan ataupun membuat-buat kebohongan 
(Sumber: Manna' Al-Qaththan, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an, hlm. 389-390. DR. Muhammad 
Husayn Adz-Dzahabiy, At-Tafsiyr wa Al-Mufassirun jz.2 hlm. 285-286. Asy-Syaukaniy, Nail Al- 
Authar'izA hlm.j - -*). 

Asy-Syaukaniy, Fath Al-Qadiyr, jz.2 hlm. 372. 

Ats-Tsa'alabiy, Abu Zaid Abdurrahman bin Muhammad bin Makhluf Ats-Tsa'alabiy Al-Jaza'iriy 
Al-Maghribiy Al-Malikiy. (Sumber: sampul kitab tafsir beliau Al-Jawahir Al-Hisan Fiy Tafsiyr Al- 
Qur'an). 

Ats-Tsa'alabiy, Al-Jawahir Al-Hisan Fiy Tafsiyr Al-Qur'an, jz.2 hlm. 56. 
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2.2. Kitab Tafsir bi Ar-Ra'yk 

2.2.1. Al-Mawardiy (364-450 H) 36 berkata: 

" \jQs> 'Jl»\tS\j mereka adalah As-Su'at yang 
dikhususkan dalam pemungutan dan 
pendistribusian zakat...". 

2.2.2. Al-Qurthubiy (w. 671 H) 38 berkata: 

39" 

"Firman Allah Ta'ala Y an 9 Dia 

maksud adalah As-Su'at dan Al-Jubat; (yaitu) 
orang-orang yang diutus oleh imam untuk 
memungut zakat (dari para wajib zakat) dengan 
mewakilkan masalah tersebut (kepada mereka)". 



Al-Mawardiy, Abu Al-Hasan Aliy bin Muhammad bin Habiyb Al-Mawardiy Al-Bashriy, hidup 
tahun 364 - 450 H. (Sumber: sampul kitab tafsir beliau Tafsiyr Al-Mawardiy - An-Nukatu Wa Al- 
'UyCin). 

37 Al-Mawardiy, Tafsiyr Al-Mawardiy - An-Nukatu Wa Al- 'Uyun, ]z.2 hlm.375. 

38 " " -- 

Al-Qurthubiy, 'Abu Abdillah Muhammad bin 'Ahmad bin Abu Bakar bin Farh Al-Anshariy Al- 
Khazrajiy Al-Andalusiy Al-Qurthubiy. Seorang tokoh ulama Malikiy dan tidak berfanatik pada 
madzhab tersebut. Beliau menyusun kitab tafsir Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an yang berisi tafsir 
ayat Al-Qur'an seluruhnya. Kitab ini beliau tulis dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir yang 
banyak membicarakan masalah hukum, semisal: Tafsiyr Ath-Thabariy, Tafsiyr Ibnu 'Athiyyah, 
Tafsiyr Ibnu AI-'Arabiy, Tafsiyr Al-Jashshash, dsb. Beliau wafat pada tahun 671 H. (Sumber: Al- 
Qurthubiy, sampul Tafsiyr Al-Qurthubiy. Manna' Al-Qaththan, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an, 
hlm.380). 

39 Al-Qurthubiy, Tafsiyr Al-Qurthubiy - Al-Jami' Li Ahkam AI-Qur'an,]z.A hlm.104. 



2.2.3. Al-Alusiy (w. 127 H) berkata: 

. 41 "^iiJij j^uii jiij j^uji 5! yJi j£ 

a \jQs> jli^UJtj mereka adalah orang-orang yang 
diutus oleh imam untuk memungut (harta) zakat, 
dan (disebutkan) di dalam Al-Bahr bahwa 
(pengertian) AI-'Amil meliputi AI-'Asyir dan As- 
Saiy. 

2.3. Kitab Tafsir periode akhir: 

2.3.1. Muhammad Rasyid Ridla (Suriah, 1 865 M - 1 935 M) 42 berkata: 

&u jf fuyi j^jj jiJJI £l ( 140* j^uJl/) " 
. ..i£#Jd a£&Jij fUj'Su aipjJi lis) , Sjj&ji jUj 

43" 

"IgJlp Js^^'j yaitu orang-orang yang dijadikan 
oleh imam atau wakilnya sebagai pengganti 
(dirinya), dalam tugas pengumpulan (harta) zakat 
dari orang-orang kaya - mereka inilah yang disebut 
Al-Jubat -, dan dalam tugas penjagaan (harta) 



AI-'Alusiy, Syihabuddiyn As-Sa'iyd Mahmud AI-'Alusiy Al-Baghdadiy, wafat 127 H. (Sumber: 
sampul kitab tafsir beliau Ruh Al-Ma'aniy Fiy Tafsiyr Al-Qur'an Al-Adhiym). 
AI-'Alusiy, Ruh Al-Ma'aniy Fiy Tafsiyr Al-Qur'an Al-Adhiym, jz.5 hlm.31 1 . 
Muhammad Rasyid Ridla, (Suriah, 1865 M - 1935 M). Pemikir dan ulama pembaharu dalam 
Islam di Mesir pada awal abad ke-20. Perjumpaannya dengan Muhammad Abduh berawal dari 
ketekunannya mengikuti berita perkembangan dunia Islam melalui surat kabar berbahasa Arab 
Al-'Urwah Al-Wutsqa yang dipimpin oleh Jamaluddin Al-Afghaniy dan Muhammad Abduh 
(tentang Muhammad Abduh, lihat lampiran nomor 3), saat ia masih berada di Tharablus, Syam. 
Dari surat kabar tersebut, ia mengenal ide serta gagasan kedua tokoh itu sehingga 
mendorongnya untuk bergabung dan berguru pada keduanya. Keinginan Muhammad Rasyid 
Ridla untuk bertemu Al-Afghaniy tidak tercapai karena Al-Afghaniy lebih dahulu meninggal 
sebelum Muhammad Rasyid Ridla sempat menjumpainya. (Sumber: At-Tafsiyr wa Al- 
Mufassirun, jz.2 hlm.576. Ensiklopedi Islam jld .4 hlm. 161-162). 
Muhammad Rasyid Ridla, Al-Mannar, jz.10 hlm. 493. 
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zakat, mereka ini disebut Al-Khaznat, begitu pula 
para penggembala binatang ternak harta zakat, dan 
juga hal tulis-menulis dalam kantor perzakatan...". 

2.3.2. Al-Maraghiy (Maraghah, Mesir 1881 - 1945 M) 44 berkata: 
jf Ijsgl^J OliaiiJl 0m£ $Sf\ jUj \&Ss. ^Uilj" 

"Igllp jlloUJtj mereka adalah orang-orang yang 
diutus oleh penguasa untuk memungut atau 
menjaga harta zakat, termasuk pula Al-Jubat (yaitu 
para pemungut) dan Khaznat Al-Mal (pengurus 
gudang)...". 

3. Tafsir Surat At-Taubah Ayat 103 

Allah Ta'ala berfirman: 




103 : 9 i jail 

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui 46 ". At-Taubah (9) : 103. 

Syekh Muhammad Mushthafa Al-Maraghiy, wafat tahun 1945 M. Seorang ulama & guru besar 
tafsir, penulis, mantan rektor Universitas Al-Azhar, dan mantan Hakim Agung di Sudan. Di 
antara para gurunya adalah Syaikh Muhammad Abduh (tentang Syaikh Muhammad Abduh, lihat 
lampiran nomor 3). Penulisan kitab Tafsiyr Al-Maraghiy karangannya memakan waktu 10 tahun. 
(Sumber: Ensiklopedi Islam, jld.3 hlm. 164-165). 
Al-Maraghiy, Tafsiyr Al-Maraghiy, jld.4 jz.10 hlm. 143. 

Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm.297-298, nomor 103. 
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Ayat ini mengandung pengertian adanya perintah pengambilan sebagian 
harta muslimin sebagai satu bentuk 'shadaqah'. Harta 'shadaqah' yang 
dikeluarkan ini akan berguna membersihkan dan mensucikan mereka. Selain 
itu, ayat ini juga mengandung perintah doa yang harus diucapkan oleh pihak 
pemungut kepada pihak yang mengeluarkan shadaqah tersebut. 

Menurut kisah yang menjadi sebab turun ayat (atau biasa disebut 
dengan sabab An-nuzul), ayat ini berisi perintah pemungutan sebagian harta 
Abu Lubabah beserta kawan-kawannya yang hendak menyempurnakan taubat 
setelah tinggal diam tidak mengikuti peperangan bersama nabi yang 
seharusnya mereka ikuti, sebagaimana riwayat dari Ibnu 'Abbas: 

5j^Tj) %4 ^ J & & j?» 

"Ibnu "Abbas berkata: Ketika turun ayat 
[ ( £$k> ) 1 Ijij^l ^jj^j ] yang menyangkut pribadi 
Abu Lubabah dan kawan-kawannya 48 , kemudian Allah 
memberikan taubat kepada mereka, mereka pun berkata: 
'Wahai Rasulullah, ambillah shadaqah dari harta kami 
untuk mensucikan (harta serta amalan 49 ) kami..!'. 
(Rasulullah) menjawab : 'Aku tidak akan melakukannya 
hingga aku diperintah...!'. Maka Allah Ta'ala menurunkan 
(ayat) X3ji> '^Vy\ j* 

Namun menurut Ibnu Katsiyr, selanjutnya fungsi ayat berlaku secara 
umum. Artinya, perintah pemungutan ini tidak terbatas pada harta 
sedekah yang dikeluarkan dalam rangka penyempurnaan taubat, akan 

Al-Mawardiy, Tafsiyr Al-Mawardiy - An-Nukatu Wa Al-'Uyun, jz.2 hlm.398. Selain itu, kisah ini 
disebutkan juga di dalam kitab Ruh AI-Ma'aniy'\z..W, hlm.14. 

Mereka adalah golongan yang mengakui dosa mereka dengan sebab tidak mengikuti perang 
Tabuk. Lihat tafsir Surat At-Taubah (9) ayat 102. 

Al-Mawardiy, Tafsiyr Al-Mawardiy - An-Nukatu Wa Al-'Uyun, jz.2 hlm.398. 
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tetapi berlaku pula pada pemungutan zakat wajib dari setiap harta yang 
telah memenuhi syarat pemungutannya. Ibnu Katsiyr menyatakan hal ini 
dalam kitab tafsirnya: 

il^jj ,&L> yTj Sup ijiaUj ^iP^ 'jfr* 1 

"Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk memungut sebagian harta mereka 
(muslimin) sebagai shadaqah yang menjadi sebab bagi 
beliau untuk membersihkan serta mensucikan mereka, dan 
(pengambilan) ini (bersifat) umum 51 ; meski sebagian 
mereka mengembalikan 'dhamir' p* pada lafal («-Si'j*' 
kepada t&- >T j tfJt* SUp ljU£ ^Jjj^ Ijijapj jUJl 52 . 
Dan karena alasan inilah, sebagian orang dari suku-suku 
arab yang tidak mau berzakat berkeyakinan bahwa 
menyerahkan (harta) zakat kepada imam itu tidak ada 
(kewajibannya), dan sesungguhnya tiada lain (kewajiban) 



Ibnu Katsiyr, Tafsiyr Ibnu Katsiyr - Tafsiyr Al-Qur'an AI-'Adhiym, jz.2 hlm.385 brs.30. Pendapat 
senada juga dinyatakan oleh mufassirin lain semisal Al-Qasimiy, Al-Maraghiy, dan Muhammad 
Rasyid Ridla. Selengkapnya, lihat pada bab III sub bab 4. 

51 Artinya tidak terbatas pada diri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saja (sebagai pihak pemungut) 
dan tidak pula terbatas pada 'shadaqah ' yang berfungsi menyempurnakan taubat dari sebab 
tidak mengikuti peperangan (segi barang pungutan), (pemakalah). 

52 Artinya, pengembalian dhamiyr semacam itu seakan menunjukkan bahwa perintah pemungutan 
shadaqah ini terbatas kepada ...pfyylj \°^£yS-\ sa J a ; tidak kepada para wajib zakat. 
Begitu pula dari pihak pemungut, seakan terbatas kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan tidak kepada selain beliau. 



penyerahan ini khusus (berlaku) untuk Rasul shallallahu 
alaihi wasallam...". 

Demikian tafsir surat At-Taubah ayat 103. Selanjutnya, sekedar untuk 
diketahui, bahwa ayat 103 ini memiliki banyak sisi yang diperselisihkan oleh 
para ulama', baik dari segi penafsiran, susunan bahasa maupun lafal bacanya. 
Di antaranya adalah: 

3.1. Tentang jenis 'shadaqah' yang diperintahkan dalam pemungutan, 
sebagaimana telah diulas di atas. 

Dalam hal ini ulama' berbeda pendapat antara Shadaqah Wajib (zakat) 
dan shadaqah sebagai tanda kesungguhan hati dalam bertaubat dari 
sebab tidak mengikut peperangan (yang wajib diikuti); sebagaimana 
dialami oleh Abu Lubabah dan kawan-kawannya yang tidak mengikuti 
perang Tabuk. 

3.2. Tentang kedudukan lafal dan Lg^ ^_§ISjJ menurut i'rab (jabatan 
kata) dalam Bahasa Arab 53 . 

Pendapat pertama mengatakan bahwa lafal adalah fi'il yang 

berkedudukan sebagai jawab al-amri [yaitu fiil yang menunjukkan 
balasan/akibat dengan sebab adanya suatu perbuatan yang telah 
dilakukan] yang selalu dibaca jazm 54 . Pendapat kedua mengatakan bahwa 
lafal berkedudukan sebagai fiil marfu', yaitu sebagai sifat bagi 

isim nakirah tes >< atau sebagai hal (keadaan) dari Nabi shallallahu 
"alaihi wasallam. 

3.3. Tentang penentuan dua ta' adh-dhamir (ta' yang berfungsi sebagai kata 
ganti pelaku) masing-masing pada lafal dan > ada dua 
pendapat: 



Istilah I'rab dalam bahasa Indonesia dapat diartikan dengan jabatan kata dalam kalimat. 
Disebutkan di dalam Jami'ud Durus AI-'Arabiyyah: 

Artinya:"Apabila fi'il Mudhari' berada sesudah fi'il thalab dan berkedudukan sebagai fi'il jawab, 
(maka fi il itu) dibaca jazm". Lihat Asy-Syekh Musthafa Al-Ghalayieni/Ghalayieni, Jami' Ad- 
Durus AI-'Arabiyyah, jld.1 jz.2 hlm. 197-199. 
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Pertama - khithab (arah pembicaraan) kedua ta' tersebut ditujukan kepada 
nabi shallallahu 'alaihi wasallam; yaitu: 'Dengan zakat itu engkau 
membersihkan dan mensucikan mereka'. Kedua - ta' pada lafal <**>j&£ 
ditujukan kepada lafal '-e, sedangkan ta' pada lafal Igj F&r)- 1 
ditujukan kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam. Artinya: 
'Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, zakat itu akan membersihkan 
(harta) mereka dan juga dengan zakat itu engkau akan dapat mensucikan 
(amalan) mereka...". 

3.4. Tentang pelafalan (bacaan) antara kata d& dan dlilji^ 1 . 
Hamzah, Al-Kisa'iy, Hafesh 55 , mereka melafalkan (membaca) ayat ini 01 
^4! 1j>s^> dengan bentuk mufrad (tunggal), sedang selain mereka 
(dari para qurra' yang lain) melafalkan ayat ini ^4! dlilji^ 01 
dengan bentuk jamak (plural). 

3.5. Tentang pengartian lafal ^4) ■ 

Terdapat lima pengartian, pertama - (sebagai) satu pendekatan mereka 
(kepada Allah), kedua - satu rahmat (belas kasih) bagi mereka. Ketiga - 
'ketenangan bagi mereka'. Keempat - 'satu kemantapan bagi mereka'. 
Kelima - rasa aman bagi mereka 56 , meski Ats-Tsa'alabiy mengakhiri 
macam pengartian lafal ini dengan ungkapannya: 'Maka lafal ayat ini 
adalah sebuah ungkapan perihal kebenaran orang yang berkeyakinan' 57 . 

3.6. Tentang doa yang diucapkan oleh penerima kepada orang yang 
menunaikan shadaqah. 



Mereka adalah para Qari' yang memiliki keahlian dalam hal macam bacaan Al-Qur'an. Hukum 
bacaan mereka dianggap sah oleh mayoritas ulama antara lain berdasarkan sanad yang mereka 
miliki yang sampai kepada Rasulullah dengan sekian banyak jalur periwayatan (Manna" Al- 
Oaththan, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an, hlm. 178-1 79). Selanjutnya dikenal adanya sebutan 
A'immah Qurra" As-Sab', yaitu tujuh ahli baca yang ditetapkan oleh para ulama sebagai panutan 
dalam hal bacaan. Lihat lampiran nomor 4. 

Al-Mawardiy, Tafsiyr Al-Mawardiy - An-Nukatu Wa Al-'Uyun, ]z.2 hlm. 398. 

Ats-Tsa'alabiy, Al-Jawahir Al-Hisan Fiy Tafsiyr Al-Qur'an, jz.2 hlm. 71 brs.13. 

Maksud pernyataan Ats-Tsa'alabiy, pada dasarnya berbagai macam pengartian ini adalah 

sama; yaitu semua orang yang berkeyakinan pasti akan mendapatkan suatu pendekatan, 

rahmat, ketenangan, kemantapan, maupun rasa aman tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

membacakan shalawat kepada mereka. 



Pendapat pertama - wajib bagi penerima untuk mendoakan pemberi. 
Kedua - mustahab (disukai). Ketiga - wajib bagi penerima untuk 
mendoakan pemberi bila shadaqah tathawwu 'atau sunnah (yang dia 
terima), dan mustahab bila shadaqah wajib (yang dia terima). Keempat - 
mustahab apabila penerima adalah wali (amil/petugas zakat) dan jika 
penerima adalah seorang fakir maka hukum mendoakannya adalah wajib. 
Kelima - jika penerima adalah wali (amil/petugas zakat) maka hukum 
mendoakannya adalah wajib. Dan jika penerima adalah fakir maka 
hukumnya mustahab. Keenam - jika pemberi meminta doa maka wajib 
hukumnya untuk mendoakannya. Jika tidak meminta, maka hukumnya 
mustahab (disukai) 58 . 

Pembahasan di atas adalah beberapa bagian ayat 103 dari surat At- 
Taubah yang diperselisihkan ulama', sekedar menunjukkan betapa banyak 
tenaga yang harus dicurahkan bila harus membahas penafsiran ayat tersebut 
secara lengkap dengan sifatnya yang hanya sekunder, tanpa menyinggung 
pokok pembahasan. 

4. Khitab Atau Arah Pembicaraan pada Lafal Perintah dalam Surat At- 
Taubah Ayat 103. 

Adapun pokok pembahasan pada ayat 103 ini adalah penafsiran lafal 

°. > 

perintah A^, yaitu tentang khithab (arah pembicaraan) yang dimaksud di 
dalamnya. Berikut ini akan dicantumkan pernyataan tujuh ahli tafsir, dari ahli 
tafsir bi al-ma'tsur, tafsir bi ar-ra'yi, dan tafsir fuqaha' 59 . Adapun sejumlah ahli 
tafsir yang lain, sebagian di antaranya tidak menyinggung sama sekali 
permasalahan khithab (arah pembicaraan) pada ayat ini dan sebagian lain 
kurang menfokuskan pembahasannya pada bagian ini, hingga tidak tercantum 
dalam pendataan ini. 



Al-Mawardiy, Tafsiyr Al-Mawardiy - An-Nukatu Wa Al-'Uyun, ]z.2 hlm.398. 
Tentang macam kitab tafsir, lihat lampiran nomor 2. 
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4.1. Ahli tafsir bi al-ma'tsur: 

4.1.1. Ibnu Jariyr (224-310 H) 60 berkata: 

i}\y>\ fy* jJLpJ* U ^ jJLpJ* «cLJLU ajS'i Jj^i" 

. 61 "...u^ ^jjii 

"Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad 
shallallahu alaihi wasallam: 'Hai Muhammad, ambillah 
dari sebagian harta orang-orang yang mengakui dosa- 
dosa mereka -lantas mereka (mau) bertaubat darinya- 
sebagai shadaqah yang akan membersihkan mereka dari 
kekotoran dosa serta mensucikan mereka...' ". 

4.1.2. Ibnu Katsiyr (700 - 774 H / 1300 - 1373 M) 62 berkata: 

J\ j^J|>i1 J> ij3 % pj£ji3 

\j% ,C£i j£T$ u^u> SUp ijLi^-j ^Jj^ jjij&i j*jJi 

"Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya shallallahu "alaihi 
wasallam untuk memungut sebagian harta mereka 
(muslimin) sebagai shadaqah, karena dengan shadaqah 
itu beliau akan membersihkan serta mensucikan mereka. 
Dan (pengambilan) ini adalah umum (sifatnya 64 ); meski 
sebagian mereka ada yang mengembalikan 'dhamir' 



Ibnu Jariyr, Abu Ja'far Muhammad bin Jariyr ibn Yaziyd bin Khalid bin Katsiyr Ath-Thabariy. 
Lihat bab III sub bab 2 nomor 2. 1.1 footnot 27. 

Ibnu Jariyr, Tafsiyr Ath-Thabariy - Al-Jami' Al-Bayan Fiy Tafsiyr Al-Qur'an, jld.7 jz.11 hlm.13 
brs.6. 

Ibnu Katsiyr, Imam Imaduddin Abu Al-Fida' Isma'iyl bin Katsiyr Al-Qurasyiy Ad-Dimasyqiy 
Asy-Syafi'iy. Lihat bab III sub bab 2 nomor 2.1 .2 footnot 29. 

Ibnu Katsiyr, Tafsiyr Ibnu Katsiyr - Tafsiyr Al-Qur'an AI-'Adhiym, jz.2 hlm.385 brs.30. 
Tidak terbatas pada diri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sendiri (dari segi pihak pemungut) dan 
tidak pula terbatas pada 'shadaqah ' yang berfungsi menyempurnakan taubat sebab tidak 
mengikuti peperangan (dari segi barang pungutan), (pemakalah). 



pada lafal p$yA kepada ijkU- p&yM tyj&l 
ll^o j£T j UJU? ^Up 65 . Dan karena alasan inilah, 
sebagian orang dari suku-suku arab yang tidak mau 
berzakat berkeyakinan bahwa tidak ada penyerahan 
(harta) zakat kepada imam, dan sesungguhnya tiada lain 
hal itu khusus (berlaku) untuk Rasul shallallahu alaihi 
wasallam...". 

4.2. Ahli tafsir bi ar-ra'yk 

4.2.1. Ath-Thabathaba'iy berkata: 

"Firman-Nya ( AiJ-^ (•"^J-* 1 J* ^ ), ini adalah perintah 
kepada Nabi shallallahu "alaihi wasallam untuk 
mengambil shadaqah dari sebagian harta-harta 
manusia...". 

4.2.2. Al-Qasimiy (w. 1322) berkata: 

ojlplsJi ui' yfolS ^ 14^ <>i^ ,^UJi 
j- Ji^ <y > ^ ^ ^ *3 • ^> J*? J 

JpjiJ Sfj 'V SlSjJl y a SI t^Vt oJL» Ojiill 

Jip SSCaJUJ ,J^V»j jjiUl AJ'V ,^1p il! OljJU* 



Karena seakan hal ini bertentangan dengan pernyataan Ibnu Katsiyr yang berbunyi: 
" Karena pengembalian dhamiyr semacam itu menunjukkan bahwa perintah pemungutan 

shadaqah ini terbatas kepada ...|*gjjjJb l^r*! jirr ' sa J a ' t ' c ' a ' < kepada para wajib zakat. Begitu 
pula dari pihak pemungut, seakan terbatas kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Ath-Thabathaba'iy, Al-Miyzan Fiy Tafsiyr Al-Qur'an, jz.9 hlm.377. 



. 67 " &lj iiLy jl SlSjJl 

"Tidak diragukan lagi keterkaitan antara ayat (103) ini 
dengan ayat sebelumnya, sebagaimana riwayat-riwayat 
yang telah lewat diutarakan. Dan adanya kejadian khusus 
(sabab an-nuzul) tidak menghalangi (munculnya arti yang 
terkandung di dalam) keumuman lafal AiiooUf (pada 
ayat ini), sebagaimana kaidah yang semisal itu 68 . Oleh 
karenanya, Ash-Shiddiyq ra. menolak sebagian bangsa 
arab yang mentakwilkan ayat ini dengan bahwasanya 
zakat hanya diserahkan kepada Rasul shalawatullahi 
'alayhi - dengan alasan karena memang beliau yang 
diperintah untuk mengambil (zakat) serta mendoakan 
kepada orang yang bershadaqah; maka selain beliau, 
tidak seorangpun (yang berhak) menempati kedudukan 
ini - dan memerintahkan untuk memerangi mereka. Maka 
(keputusan ini) disepakati oleh para sahabat dan mereka 
bersama-sama memerangi sebagian bangsa Arab 
tersebut hingga mereka mau menyerahkan zakat kepada 
khalifah (Abu Bakar Ash-Shiddiyq) sebagaimana mereka 3? 
telah menyerahkannya kepada Rasulullah. Maka hal ini 
dijadikan sebagai dalil kewajiban menyerahkan zakat 
kepada imam atau penggantinya". 

4.3. Ahli tafsir periode akhir: 

4.3.1. Muhammad Rasyid Ridla (Suriah, 1865 M - 1935 M) 69 berkata: 



Al-Qasimiy, Tafsiyr Al-Qasimiy - Mahasin At-Ta'wiyl, jz.4 hlm.198. 

'Al-'lbrah bi 'umum al-lafdhi la bi khushush as-sabab ' (pemakalah). Lihat 'Abdul Hamiyd 
Hakiym, As-Sullam hlm.17 brs.20. 

Muhammad Rasyid Ridla, lihat bab III sub bab 2 nomor 2.3.1 footnot41. 



J^iM J '\lfi\Jf- '4^ h£ 5lj flp iIaj" 

"/Vas/7 (teks) pada ayat ini hukumnya umum meski ada 
sebab khusus (yang mengiringi turunnya); keumumannya 
(dilihat) dari segi pribadi yang mengambil yaitu termasuk 
khulafa' sesudah rasul, dan para imam sesudah mereka; 
dan (juga keumumannya dilihat) dari segi sasaran 
pengambilan, (sasaran ini adalah) muslimin yang memiliki 
kelonggaran (harta)". 

4.3.2. Al-Maraghiy (Maraghah, Mesir 1881 - 1945 M) 71 berkata: 

■ 72 " ^ijr^i^' 5j^l^w4Jl ji^j p& ij^UJl 

"/Vas/7 (teks) pada ayat ini -meski ada sebab khusus 
(yang mengiringi turunnya)- umum (dilihat) dari segi 
pribadi yang mengambil, yaitu termasuk khulafa' sesudah 
Rasul, dan para imam sesudah mereka; dan dari segi 
sasaran pengambilan, dan mereka (sasaran ini) adalah 
muslimin yang memiliki kelonggaran (harta)". 

Di sisi lain, justru sebagian bangsa Arab badui di zaman Khalifah Abu 
Bakar Ash-Shiddiyq enggan berzakat dengan dalih bahwa khithab pada lafal 
perintah ini hanya ditujukan kepada nabi shallallahu alaihi wasallam, i, ua .x 
kepada yang lainnya termasuk para khalifah. Sehingga bilamana beliau wafat, 
tidak seorangpun terbebani oleh perintah ini, sebagaimana telah disinggung 
oleh sebagian mufassiriyn 73 . 

Mengenai permasalahan ini, Ibnu AI-'Arabiy telah menerangkan dan sekaligus 
menolak pemahaman semacam ini di dalam kitab tafsirnya 'Ahkam Al-Qur'an'. 
Beliau menolaknya dari segi khithab (arah pembicaraan). 



Muhammad Rasyid Ridla, Tafsiyr Al-Qur'an Al-Hakiym-Tafsiyr AI-Mar\r\ar,\7..W hlm.22. 
Al-Maraghiy, lihat bab III sub bab 2 nomor 2.3.2 footnot 43. 
Al-Maraghiy, Tafsiyr Al-Maraghiy, jld.4 jz.1 1 hlm.16 

Lihat Ibnu Katsiyr, Tafsiyr Ibnu Katsiyr - Tafsiyr Al-Qur'an AI-'Adhiym, jz.2 hlm.385 brs.30 dan 
Al-Qasimiy, Tafsiyr Al-Qasimiy-Mahasin At-Ta'wiyl, jz .4 hlm.198. 



4.4. Ahli tafsir fuqaha: 

Ibnu AI-"Arabiy (468 - 543 H) 74 berkata: 

^ji ^glp siSjJi jlij ilgjj ,<£j*j v4-&ixs3 J'jjj 
Oj^-j j^'i ,<ujl~»j» apUjj ,3j~0i j^'j lRj^ cyt 

j^Lii ^iCLl j* jiall JIp cJ' fUiaJl 
oS&il jl j&S l'il IjiiT jijJl $1 .(183 : 2 SyLll) 

.(6 : 5 «Jb'UJ I)... p&kyrj 



Ibnu AI-"Arabiy, Abu Bakar Muhammad bin 'Abdullah bin 'Ahmad Al-Malikiy Al-Andalusiy. 
Beliau dilahirkan pada tahun 468 H dan wafat pada tahun 543 H / 546 H. 
Ibnu AI-'Arabiy, Ahkam Al-Qur'an, jz.2, hlm.472, brs.7-17. 



: yl>'V» £T J ,(79 : 17 

( 50 : 33 yj)*-'Vl )...&r\$ dJLJ dlM UI ^j! 

J" j, 0 ^ ^ ... s .... 

Jm> p>H\ <& tej^ij Sfji ^ a* ^«s- il»^r (3 

AJjij ,(78 :17 ^^...j-iill iJjJJkJ fr&il J\ : SUij 
£jt\fy : 4Jjlj ,(98 :16 J»idl)...6Tj£il Ootji : 
<(102 :4 *l-J»)...&CflJl ^ ^ 

ja ^dUiilij s~t>uU ^oiJi l^Ip cifo ^ 

.iUUfij! dik 

. 76 ( ja &) : aJj! J^JJl lla j*j 

"Firman Allah Ta'ala ( ^> ) ini khithab (arah pembicaraan) 
ditujukan kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka secara lahiriyah tampak bahwa perintah 
itu terbatas buat beliau, hingga tidak ada yang berhak 
mengambil (harta) zakat selain beliau. Keadaan seperti ini 
terus berlangsung hingga nantinya bebanan zakat akan 
dinyatakan gugur (kewajibannya) dengan gugurnya beliau 
(wafat). Dengan pemahaman inilah orang-orang yang 
enggan menunaikan zakat di masa kekhalifahan Abu 
Bakar Ash-Shiddiyq berdalih. 

Mereka berkata kepada Abu Bakar: 'Sesungguhnya 
beliau (Muhammad shallallahu "alaihi wasallam) 
memberikan pembersihan (harta) serta pensucian (jiwa) 
kepada kami, dan juga shalawat (doa) kepada kami 
sebagai ganti darinya {shadaqah). Dan kami kehilangan 

semua itu dari selain beliau '. 

Ini adalah satu golongan penentang di masa Khalifah Abu 
Bakar Ash-Shiddiyq yang paling lurus jalannya 77 . 
Sedangkan selain mereka, ada yang kufur kepada Allah 
tanpa alasan yang jelas, mengingkari kenabian 
(Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam), membantu 
Musaylamah (Al-Kadzdzab 78 ), serta mengingkari 
kewajiban shalat maupun zakat. Khusus golongan yang 



Ibnu AI-"Arabiy, Ahkam Al-Qur'an, jz.2, hlm.473, brs. 12-23. 

Artinya orang-orang yang agak lurus pikiran atau amalannya di antara orang-orang yang 
berdosa (Pemakalah). 

Tentang Musaylamah, lihat lampiran nomor 4. 



masih mau melakukan shalat dan hanya mengingkari 
akan (kewajiban) zakat ini, "Umar (bin Khattab ra) 
merasa ragu atas keputusan Abu Bakar dengan 

memerangi mereka 

Adapun ucapan mereka: 'Sesungguhnya khithab (arah 
pembicaraan pada ayat ini) hanyalah ditujukan kepada 
Nabi dan tidak kepada yang lain', ini adalah ucapan orang 
yang tidak mengerti Al-Qur'an, lalai dari asal mula 
syari'at, bermain-main dengan agama, serta keliru cara 
pandang. Maka sesungguhnya khithab (arah 
pembicaraan) di dalam Al-Qur'an tidaklah datang (hanya) 
dari satu arah saja, melainkan datang dari berbagai arah 
yang berbeda, antara lain: 

1. Khithab (arah pembicaraan) yang ditujukan kepada 
seluruh umat, sebagaimana firman Allah 'Hai orang- 
orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa. (Al-Baqarah 2: 183) 79 . 
'Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu. ..'.(Al-Ma'idah 5: 6) 80 . 

2. Khithab yang ditujukan khusus kepada nabi shallallahu 
alaihi wasallam : 'Dan pada sebahagian malam hari 
bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu...'. (Al-lsra' 17: 79) 81 . Dan 
juga seperti firman Allah pada surat Al-Ahzab: 'Hai 
Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 
isteri-isterimu yang telah kamu berikan mas 
kawinnya...' (Al-Ahzab 33: 50 ) 82 . Maka dua ayat ini 
memang dikhususkan untuk nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, siapapun tidak ada yang ikut serta di 
dalamnya baik secara tekstual maupun kontekstual, 
sebagaimana lafal yang ada. 



Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm.44, nomor 183. Khitab (arah 
pembicaraan) pada ayat ini berbentuk jama', maka arti yang semestinya adalah: '...diwajibkan 
atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa'. 

Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm.158, nomor 6. Khitab (arah 
pembicaraan) serta lafal wujuh pada ayat ini adalah jama', maka arti yang semestinya adalah: 
'Apabila kalian hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah muka-muka kalian...'. 
Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm.436, nomor 79. Tentang kata 
'sebahagian' pada terjemah surat Al-lsra' ini, kemungkinan mengalami salah cetak. Sebab pada 
bagian lain dari buku tersebut, istilah kata yang berarti satu bagian ini ditulis dengan ejaan baru 
sebagian, dan bukan dengan ejaan lama sebahagian (lihat halaman 290). Kemudian tentang 
pengartian «*>LflJl dengan (kata) sembahyang kurang penulis sepakati, karena kata tersebut juga 
digunakan dalam peribadatan di luar agama Islam (KBBI hlm.904 kol. 1-2). Maka untuk 
menghindari keserupaan itu, penulis memilih pengartian «*>LflJl dengan (kata) shalat. 
Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm.675, nomor 50. 



3. Khithab yang ditujukan khusus kepada nabi dari segi 
penulisan, (akan tetapi) seluruh umatnya ikut serta di 
dalamnya baik dari segi makna maupun perbuatan: 
'Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) 
shubuh. Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan 
(oleh malaikat) (Al-lsra' 17: 78) 83 . Dan firman-Nya : 
'Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang 
terkutuk (An-Nahl 16: 98) 84 . Firman-Nya pula : 'Dan 
apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka. ..'(An-Nisa'4: 102) 85 . Artinya 
siapa saja yang mengetahui bahwa matahari telah 
tergelincir, maka dia adalah orang yang diperintahkan 
untuk shalat. Begitu pula setiap orang yang membaca 
Al-Qur'an, termasuk orang yang diperintahkan untuk 
meminta perlindungan. Dan begitu pula orang yang 
takut untuk melakukan shalat dengan cara biasa 
(maka diperbolehkan untuk melakukan shalat dengan 
cara yang diajarkan). 

Dan senada dengan pengertian inilah firman Allah Ta'ala 



Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm.436, nomor 78. 

Footnot nomor 865 dari buku terjemah tersebut: 

'Ayat ini menerangkan waktu-waktu shalat yang lima. Tergelincir matahari untuk 
waktu shalat Zhuhur dan Ashar, gelap malam untuk waktu Maghrib dan Isya'. 

Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm.436, nomor 78. 

Prof. R.H.A. Soenarjo S. H. dkk, Al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm.138, nomor 102. 



BAB IV 



PANDANGAN ULAMA TENTANG AMIL ZAKAT 



Ada beberapa pandangan ulama yang akan dikemukakan pada bagian ini, 
yang mengulas tentang amil zakat, antara lain: 

1 . Fiqih Madzhab Hanafiy 86 ( Kufah, 80 - 1 50 H / 699 - 767 M ). 
Ash-Shagharjiy dalam kitabnya Al-Fiqh Al-Hanafiy Wa Adillatuh mengatakan: 



Zakat, pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
Abu Bakar, dan Umar, diambil dari orang-orang kaya, 
(dan) tatkala itu, wewenang pengambilan (zakat) yang 
dimiliki oleh imam ( semacam itu berlaku) baik pada 
harta-harta yang tampak maupun tersembunyi (dan terus 
berlangsung) hingga pada masa Utsman radliyallahu 'an- 
hu. Hal ini dengan sebab firman Allah Ta'ala: j* 
*£A~p <+f)y \ (At-Taubah: 103) dan (adanya) sabda beliau 
'alayhish shalatu wassalam : 'ambillah zakat dari para 
orang kaya mereka.... Al-Hadits. 

Maksud: 

1. Zakat hanya diambil dari orang-orang kaya. 

2. Pengambilan zakat adalah wewenang imam berdasarkan Al-Qur'an & Al- 
Hadits. 

3. Imam berwenang mengambil harta zakat dhahir maupun bathin. 

Penamaan madzhab ini didasarkan atas nama Al-lmam Abu Haniyfah. Hal seputar madzhab 
Hanafiy dapat dilihat lampiran nomor 6. 

Ash-Shagharjiy, Al-Fiqh Al-Hanafiy Wa Adillatuhu, jz.1 hlm.320 brs.5. 
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4. Pengambilan harta zakat dhahir maupun bathin pernah terjadi di zaman 
Nabi shallallahu alaihi wasallam sampai zaman (khalifah) Utsman. 

2. Fiqih Madzhab Malikiy 88 ( Madinah, 93 - 179 H / 712 - 798 M ). 

Al-Habiyb Ibnu Thahir dalam kitabnya Al-Fiqh Al-Malikiy Wa Adillatuh 
mengatakan: 

S*H\ yi*S) Jj 103 ( & & 

.89" 5f 

"Dalil (yang menunjukkan) kewajiban zakat untuk 
diserahkan kepada imam atau penggantinya adalah 
firman Allah Ta'ala: 'Ambillah zakat dari sebagian harta 
mereka sebagai sedekah'; surat At-Taubah: 103. Dan 
kewajiban pengambilan (harta zakat) merupakan dalil 
kewajiban penyerahan (harta zakat itu) pula. Dan karena 
zakat mesti didistribusikan kepada sekelompok orang 
dengan kriteria tertentu, maka imam wajib mengurusi 
pendistribusiannya". 

Maksud: 

1. Zakat wajib diserahkan kepada imam atau penggantinya, dengan dalil 
fiman Allah Ta'ala pada surat At-Taubah: 103. 

2. Imam wajib mengambil harta zakat dari para wajib zakat. 

3. Karena imam wajib memungut zakat dari para wajib zakat, maka mereka 
pun wajib menyerahkannya. 

4. Zakat hanya didistribusikan kepada sekelompok orang dengan kriteria 
tertentu, maka imam wajib mengurusi masalah pendistribusian ini. 



Penamaan madzhab ini didasarkan atas nama Al-lmam Malik. Hal seputar madzhab Malikiy 
dapat dilihat lampiran nomor 7. 

Al-Habiyb Ibnu Thahir, AI-Fiq-hul Malikiy Wa Adillatuhu, jz.2 hlm1 1 . 



3. Fiqih Madzhab Asy-Syafny 9 . 
( Gaza, Palestina 1 50 H / 767 M - Cairo, Mesir 204 H / 820 M ). 



Imam Asy-Syafny di dalam kitabnya Al-Umm mengatakan: 




pemungutannya...". 

Maksud: 

1. Menurut Imam Asy-Syafny, amil zakat adalah orang yang dipekerjakan 
oleh wali dalam pemungutan dan pendistribusian zakat. 

2. Para amil tersebut boleh dari kalangan orang berada ataupun tak punya. 

4. Fiqih Madzhab Hanbaliy 92 ( Baghdad 164 H - 241 H / 780 M - 855 M ). 

Ibnu Oudamah dalam kitabnya Al-Kafiy Fiy Fiqh Al-lmam Ahmad Ibn Hanbal 
mengatakan: 



Menurut Ibnu Qudamah, kedudukan imam sama dengan kedudukan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan para khalifah dalam hal kepemimpinan. 



Penamaan madzhab ini didasarkan atas nama Al-lmam Asy-Syafi'iy. Hal seputar madzhab Asy- 
Syafi'iy dapat dilihat lampiran nomor 8. 
Asy-Asy-Syafi"iy, Al-Umm jld.1 jz.2 hlm.91 brs.18. 

Penamaan madzhab ini didasarkan atas nama Al-lmam Ahmad bin Hanbal. Hal seputar 
madzhab Hanbaliy dapat dilihat lampiran nomor 9. 

Ibnu Oudamah, Al-Kafiy Fiy Fiqh Al-lmam Ahmad Ibn Hanbal, jz.1 hlm.369. 



j<& auiji dj^„ IA e^yijfe j[ j y** ] 




. 93 "...aijjuij 



"[ Pembahasan As-Su'at ] Imam wajib mengutus As- 
Su'at untuk memungut zakat karena Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan para khalifah juga melakukannya...". 



Maksud: 



4f) 



Berkaitan dengan permasalahan zakat, maka imam wajib mengutus As-Su'at 
(para petugas zakat) untuk memungut zakat sebagaimana telah dilakukan 
oleh Nabi shallallahu "alaihi wasallam dan para khalifah sesudah beliau. 

5. AI-"Ainiy ( Ainatab, 762 - _ H ) 94 menyatakan: 

JftffLpf OfJ* $K ( fjpS M ) J " 

"Sabdanya ' zakat itu diambil dari kalangan orang kaya 
mereka / ( ^ ) ' merupakan dalil bahwa 

imam bertugas untuk mengirim As-Su'at kepada para 
pemilik harta wajib zakat guna memungut zakat mereka". 

Maksud: 

Menurut AI-"Ainiy, pada dasarnya para petugas zakat memang harus ada 
dalam rangka memungut zakat dari para wajib zakat. Namun, perihal 
pengutusan para petugas itu merupakan tugas imam. 

Kemudian pada kesempatan lain, ia menyatakan: 

Jt Cfp tiH flj^i , O&LSaJl ^ jjS'JU IJLAj 

jAj CJlUJuoil JL^Lf (JgJUl Jj&j J^JUUsJb (jjUfli ^4ir Jpbail 

.96" y^fuyt'^&Ut^LZJt 



AI-'Ainiy, Badruddiyn Abu Muhammad mahmud bin Ahmad bin Musa bin Ahmad bin Husain bin 
Yusuf bin Mahmud Al-Halbiy, beliau lahir (762 H) dan tumbuh di 'Ainatab, kemudian berpindah 
ke Kairo, dan wafat di Badr. Beliau adalah pengarang kitab Umdah Al-Qariy yang merupakan 
salah satu kitab syarh (kitab yang memuat keterangan) dari kitab Shahiyh Al-Bukhariy. (Sumber: 
Umdah AI-Qariy, \zA hlm.2-3). 
AI-'Ainiy, Umdah Al-Qariy, jld.4 jz.8 hlm.238. 
AI-'Ainiy, Umdah Al-Qariy, jld.4 jz.9 hlm.104. 
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y 9 

"[ Bab firman Allah Ta'ala - c&)^ v 3 ~ dan 

muhasabah Al-Mushaddiqiyn bersama imam ]. 

Maksudnya, bab ini adalah (bab yang membahas) 
tentang firman Allah Ta'ala y a ' tu (para 

petugas) zakat. Dan (permasalahan amil) ini telah 
disebutkan di 'ayat shadaqaf. Dia (Al-Bukhariy) 
menyebutkan (menamakan bab ini) demikian, karena 
pada bab ini ada satu hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Humayd radliyallahu 'an-hu yang menyebutkan adanya 
muhasabah 97 imam bersama mushaddiq. Dia (Al- 
Bukhariy) mengisyaratkan masalah (adanya muhasabah 
yang dilakukan amil bersama imam) itu, dengan 
ucapannya j3^a*Ji , dengan lafal /'s/'m /a'/V; 

yang merupakan bentuk jamak dari lafal (i^Ca* yang 
berfasyd/yd. Dan mushaddiq adalah petugas yang 
memungut zakat, sekaligus As-Saiy yang ditentukan 
oleh imam untuk memungutnya" . 

Maksud: 

Imam AI-"Ainiy menyatakan bahwa Imam Bukhariy segaja memberi nama bab 
ini dengan [ Bab (yang membahas tentang) firman Allah Ta'ala CrM^3 
dan muhasabah (yang dilakukan) Al-Mushaddiqin bersama imam ] karena: 

1) Imam Bukhariy hendak menyatakan adanya muhasabah yang harus 

A, 

dilakukan oleh Al-Mushaddiqin bersama imam. 

2) Imam Bukhariy hendak menyatakan bahwa pengertian tfc^ J^?^ 1 sama 
dengan jJU^iiJl, yaitu pemungut zakat atau As-Saiy yang ditentukan oleh 
imam dalam pemungutan zakat. 

6. Al-Kandahlawiy ( Kandahlah, 1315 H / 1898 M ) 98 berkata: 

^UJij : jUJ JIS J* °J\ ( J^tfJ j! )..." 

97 Muhasabah berarti suatu usaha yang dilakukan untuk mengoreksi terhadap kerja amil zakat. 
Lihat bab II, sub bab 2, nomor 2.5, pada bagian footnot. 

98 _ 

Al-Kandahlawiy, AI-'Allamah Muhammad Zakariyya Al-Kandahlawiy, beliau adalah pengarang 
kitab Aujaz Al-Masalik 115 Muwaththa' Al-Malik, yaitu kitab syarh (kitab yang memuat 
keterangan) dari kitab hadits Al-Muwaththa' milik Imam Malik). Beliau lahir di Kandahlah tahun 
1315 H. (Sumber: Aujaz Al-Masalik Ha Muwaththa' Al-Malik jz.1 hlm.56). 



"...( 144^ J-;^ j' ) yaitu (petugas) zakat; Allah Ta'ala 
berfirman: 144^ ■ Al-Kasaniy berkata: 'mereka 

adalah orang-orang yang diberi jabatan oleh imam 
untuk memungut zakat". 

Maksud: 

Al-Kandahlawiy berpendapat bahwa amil zakat adalah petugas yang bekerja 
atas perintah imam, sebagaimana pernyataan Al-Kasaniy. 

7. An-Nawawiy ( Nawa, 631 - 676 H ) 100 berkata: 
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"Imam wajib mengutus As-Su at untuk memungut zakat 
karena nabi dan para khalifah sesudahnya juga mengutus 
mereka". 

Maksud: 

Menurut imam An-Nawawiy, kedudukan imam adalah sebagaimana 
kedudukan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para khalifah dalam hal 
kepemimpinan. Berkaitan dengan permasalahan zakat, maka imam wajib 
mengutus As-Su'at (para petugas zakat) untuk memungut zakat sebagaimana 
yang dilakukan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam dan para khalifah 
sesudah beliau. 



Al-Kandahlawiy, Aujaz Al-Masalik Ha Muwaththa' Al-Malik, jz.6 hlm.19 brs.26. 
An-Nawawiy, Muhyiddiyn Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf bin Muriy Al-Hizamiy Al-Hawaribiy 
Asy-Syafi'iy (wafat tahun 676 H / 1277 M.), imam para muhaddits, pengarang kitab Al-Majmu' 
Syarh Al-Muhadzdzab, yaitu kitab syarh (kitab yang memuat keterangan) dari kitab Al- 
Muhadzdzab fiy Fiqh Madzhab Al-lmam Asy-Syafi'iy milik Imam Abu lshaq Ibrahiym bin 'Aliy 
bin Yusuf Al-Fayruz 'Abadiy Asy-Syayraziy). (Sumber: sampul kitab Al-Majmu' , sampul kitab 
Shahiyh Muslim bi Syarh An-Nawawiy, Al-Munjid fil 'Alam hlm.581 kol. 2) 
An-Nawawiy, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, jz.6 hlm.167. 



8. Ibnu Hazm ( Kordoba, 386 - 456 H ) 102 berkata: 



. 103 " aUUl jUj Ojl JUoJl ,Uj 



"144^ OjLaUJIj , mereka adalah para petugas yang 
diutus oleh imam yang wajib ditaati, mereka disebut 
dengan Mushaddig atau juga As-Su'af . 



Maksud: 



Definisi amil zakat menurut Ibnu Hazm adalah para petugas (zakat) yang 
bekerja atas perintah imam yang wajib ditaati. Mereka disebut juga dengan 
Mushaddiq atau juga As-Su'at. 

9. As-Sayyid Sabiq ( lstanha_Mesir, 1915 M ) 104 berkata: 



"Siapakah yang berwenang membagikan zakat? : Adalah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus para 
penggantinya untuk mengumpulkan zakat. Dan beliau 
membagikannya kepada mustahiqqiyn (orang yang 
berhak menerima dan memilikinya); begitu pula Abu 
Bakar dan Umar (juga) melakukan hal yang sama". 



1) Pada dasarnya pemungutan dan pembagian zakat adalah wewenang 
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam, khalifah. 



Ibnu Hazm, Abu Muhammad 'Aliy bin Ahmad bin Sa'iyd bin Hazm Adh-Dhahiriy Al-Farisiy 
berasal dari Andalusia (386-456 H / 994-1064 M), beliau adalah seorang pembaru abad kelima 
madzhab Dhahiriy, tokoh Andalusia. Beliau menyingkiri politik dan memilih berkarya dalam 
penyusunan kitab. Buah karyanya antara lain: kitab Al-Muhalla. (Disadur dari sampul Al- 
Muhalla, kemudian Aujaz Al-Masalik Ha Muwaththa' Al-Malik jz.1 hlm.32, Syarh Kitab Fiqh Al- 
AkbarjzA hlm.50, dan Al-Munjid fil 'Alam hlm.6 kol.2). 
Ibnu Hazm, Al-Muhalla, jld.3 jz.6 hlm.149. 

As-Sayyid Sabiq, As-Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihamiy. Lihat selengkapnya di bagian 
lampiran nomor 10. 

As-Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, \zA hlm.402. 
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. 105 " dJU/i d%k> jipj 



Maksud: 



2) Berdasarkan sunnah rasulullah dan sunnah para khalifah, maka amil zakat 
hanya ada dan bekerja atas perintah mereka. 



BAB V 
ANALISA 



1. Analisa makna lafal If-i* J^?^ pada surat At-Taubah ayat 60 dan 
analisa tafsir surat At-Taubah ayat 103 tentang Khithab (arah 
pembicaraan). 

1.1. Analisa makna lafal js^l*l' pada surat At-Taubah ayat 60. 

Dari segi arti, lafal Ifo^ 5^^' P ac 'a surat At-Taubah berarti amil 
zakat atau petugas yang bekerja mengurusi zakat, sebagaimana telah 
dinyatakan oleh semua ahli tafsir 106 . Namun dari pernyataan mereka, ada 
hal lain yang perlu diketahui dan dibahas dari sekedar makna lafal j-^^' 
144^, yaitu mengenai pernyataan beberapa ahli tafsir bahwa amil zakat 
harus bekerja atas perintah imam. Perintah imam ini mencakup proses 
pembentukan, penugasan, hingga pendistribusian harta zakat. 

Asy-Syaukaniy dan Ats-Tsa"alabiy mensyaratkan adanya perintah 
imam bagi para amil zakat (seperti As-Sa'iy, Al-Jubat, dsb). Adapun Ibnu 
Jariyr dan Ibnu Katsiyr, secara tekstual keduanya tidak mensyaratkan 
bahwa amil zakat harus bekerja atas perintah imam. Namun, dalam 
pernyataannya, keduanya menggunakan istilah-istilah kata yang 
merupakan sinonim dari pengertian amil zakat sebagaimana yang 
digunakan oleh Asy-Syaukaniy dan Ats-Tsa'alabiy, seperti As-Sa'iy dan 
Al-Jubat. Dengan adanya kesamaan berbagai istilah kata amil zakat yang 

mereka gunakan, maka jelas menunjukkan bahwa keempat ahli tafsi r 

, s., 4fi 

golongan tafsir bi al-ma'tsur itu sepakat berpendapat bahwa (^~^ j^^' 
) adalah As-Sa'iy dan Al-Jubat. Sedang pengertian As-Sa'iy dan Al-Jubat 
menurut Asy-Syaukaniy dan Ats-Tsa'alabiy adalah amil zakat yang hanya 
bekerja atas perintah imam 107 . 

Begitu pula dari golongan tafsir bi ar-ra'yi, maka sesungguhnya Al- 
Ourthubiy dan Al-Alusiy juga mensyaratkan adanya perintah imam dalam 
pengangkatan amil zakat. Khusus Al-Mawardiy, dia tidak menyatakan 
secara langsung pihak yang mengangkat amil zakat. Dia hanya 

o y s j o 0 

mengisyaratkan dengan pernyataannya (' \4&j&>j ^St^j Oj^as?xiJl 



Lihat bab III, sub bab 2, anak sub bab 2.1 - 2.3. 

Lihat bab III, sub bab 2, anak sub bab 2.1, nomor 2.1.3 & 2.1.4. 
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orang-orang yang dikhususkan untuk memungut zakat dan 
mendistribusikannya' ) 108 . 



'yang dikhususkan', maka tentu ada subyek yang mengkhususkannya. 
Tentang pihak yang mengkhususkan amil zakat ini, maka dapat ditentukan 
dengan pernyataan ahli tafsir dari golongan tafsir bi al-ma'tsur yang 
memiliki nilai lebih dari pada golongan tafsir bi ar-ra'yi. Yaitu pernyataan 
Asy-Syaukaniy dan Ats-Tsa'alabiy bahwa imam adalah pihak yang 
mengkhususkan (menjadikan, mengutus, dan memberikan jabatan) para 
amil zakat. Begitu pula Al-Qurthubiy dan Al-Alusiy dari golongan tafsir bi 
ar-ra'yi, mereka juga menjadikan imam sebagai subyek yang 
mengkhususkan para amil zakat dalam pekerjaan mengurusi zakat. 

Adapun pada bagian golongan tafsir periode akhir, terkutip dua ahli 
tafsir, yaitu: Muhammad Rasyid Ridla, dan Al-Maraghiy. Keduanya juga 
mensyaratkan adanya perintah imam dalam pengangkatan amil zakat, 
baik As-Sa'iy, AI-'Asyir, Al-Jubat, Al-Khaznat, Ar-Ru'at, Al-Katib. 

Namun dalam pernyataannya, Al-Maraghiy menggunakan istilah kata 
yang berarti penguasa 109 . Istilah kata OlkLJl dalam konteks 
penafsiran ayat 60 ini, tidak dapat dipahami sebagai penguasa secara 
umum (baik penguasa negeri, wilayah, dan sebagainya), karena Al- 
Maraghiy sendiri telah menerangkan pada penafsiran ayat 103 bahwa 
perintah pemungutan harta zakat ini ditujukan kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam dan khulafa' (bentuk jamak khalifah) atau 
a'immah (bentuk jamak imam) 110 . Pada bagian ini, Al-Maraghiy 
menggunakan istilah kata khulafa' dan a'immah, serta tidak lagi 
menggunakan istilah kata OUaliJI. Sedang kedua ayat ini ( ayat 60 dan 



Lihat bab III sub bab 2, anak sub bab 2.2, nomor 2.2.1 . 

Menurut Al-Layts kata sulthan berarti kekuasaan raja ataupun kekuasaan yang diberikan kepada 
seseorang meski dia bukan seorang raja. Selain itu, dapat pula berarti penguasa, sebagaimana 
dinyatakan oleh Abu Bakar. (Sumber: Ibnu Mandhur, Lisan AI-'Arab, jz.6, hlm.327, kol. 2, 
brs.11-12&brs.14-15). 

Al-Maraghiy, Tafsiyr Al-Maraghiy. Lihat bab III sub bab 2 nomor 2.3.2. 



Lafal 




berarti 'y an g dikhususkan'. Adanya sesuatu hal 
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103 dari surat At-Taubah), memiliki kaitan erat antara satu sama lain 111 . 
Jadi, yang dimaksud oleh Al-Maraghiy tentang istilah kata OlialfJl pada 
penafsiran ayat 60 ini adalah imam atau khalifah pengganti Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. 

Maka berdasarkan analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa para 
ahli tafsir bil ma'tsuryang diikuti oleh ahli tafsir bi ar-ra'yi dan periode akhir 
bersepakat bahwa makna lafal 5*^^ P ac| a surat At-Taubah ayat 60 
adalah para petugas zakat yang hanya bekerja atas tugas dan perintah 
imam. 

1.2. Analisa tafsir surat At-Taubah ayat 103 Tentang Khitab Ayat . 

Pokok pembahasan pada analisa ayat 103 ini adalah tentang 
penafsiran khithab (arah pembicaraan) yang terkandung di dalam lafal 
perintah 

Pada bab terdahulu 112 , telah dikutip pernyataan Ibnu Katsiyr yang 
mengatakan bahwa khithab (arah pembicaraan) pada ayat ini ditujukan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para imam sesudah 
beliau. Hal senada dinyatakan pula oleh Al-Qasimiy, Al-Maraghiy, dan 
Muhammad Rasyid Ridla. Sedang Ibnu Jariyr hanya mengatakan bahwa 
khithab (arah pembicaraan) pada ayat ini ditujukan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, tanpa ada tambahan kepada siapapun. 
Pernyataan ini didukung pula oleh Ath-Thabathaba'iy. 

Sekilas tampak seakan pendapat Ibnu Katsiyr dan Ibnu Jariyr ini 
bertentangan. Namun sebenarnya ungkapan Ibnu Jariyr ini tidak 
bertentangan dengan pendapat Ibnu Katsiyr. Bahkan, dapat dikatakan 
sepaham dengannya. Hal ini berdasarkan beberapa alasan berikut: 
1. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu AI-"Arabiy dari golongan tafsir 

fuqaha' bahwa khithab (arah pembicaraan) dalam Al-Qur'an itu ada tiga 

macam, yaitu: 

1) Khithab yang ditujukan kepada seluruh umat. 

2) Khithab yang ditujukan khusus kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 

m 

Ayat 60 menyatakan pihak yang berhak menerima zakat, sedangkan ayat 103 menyatakan 
pihak yang berwenang memungut dan mendistribusikannya. 
112 Lihat bab III sub bab 4. 
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3) Khithab yang ditujukan khusus kepada Nabi dari segi penulisan, akan 
tetapi seluruh umatnya ikut serta di dalamnya, baik dari segi makna 
maupun perbuatan. 

Mengenai macam khithab (arah pembicaraan) yang ketiga ini, Ibnu Al- 

"Arabiy mengatakan: "Dan senada dengan pengertian inilah firman Allah 

Taala ^. . .S3jUp j^Jipt & A> |s>" 113 . 

Meski demikian, pernyataan Ibnu AI-"Arabiy ini tidak dapat begitu 
saja dipahami bahwa semua orang dari kalangan umat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dapat ikut campur mengurusi permasalahan zakat. Hal 
ini berdasarkan kesepakatan ulama bahwa zakat adalah permasalahan 
yang berkaitan dengan imamah atau /mara/7 114 . Begitu pula AI-"Ainiy 
menyatakan bahwa pemungutan zakat adalah kewajiban para 
pengganti rasul yang berwenang mengurusi umat 115 . Jadi, 'seluruh 
umat' yang dikatakan oleh Ibnu AI-"Arabiy harus ditafsirkan dengan ' 
para pemimpin tertinggi dari kalangan umat nabi ' saja, baik disebut 
khalifah, imam, atau lainnya. 
2. Karena pada dasarnya dari segi kepemimpinan, antara nabi dan 
khalifah/imam (semisal khulafa' ar-rasyidiyn) itu memiliki kesamaan. 
Semua menduduki jabatan sebagai pemimpin tertinggi muslimin. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjabat pertama kali, sedang 
para khalifah/imam turut berkedudukan sebagai pengganti. Merekapun 
memiliki tugas yang sama sebagaimana nabi dalam hal melaksanakan 
ketentuan-ketentuan syari'at Allah, tapi tidak termasuk sebagai syah' 
(pembuat syari'at) sebagaimana nabi. Dengan adanya kesamaan 
kedudukan dalam hal kepemimpinan tertinggi muslimin ini, maka 
khithab pada ayat 103 yang asalnya ditujukan kepada nabi, berlaku 
juga untuk para pengganti beliau di kemudian hari. 



113 

Ibnu AI-"Arabiy, Ahkam Al-Qur'an. Lihat bab III sub bab 4 nomor 4.4. 

114 

Disadur dari pernyataan Ibnul Mundzir. Lihat AI-"Ainiy, ' Umdah Al-Qariy, jz.8 hlm.238. 
Adapun imamah adalah kepemimpinan muslimin, dan orang yang menjabat kedudukan ini 
disebut dengan imam. (Sumber: Al-Mu'jam Al-Wasiyth, hlm.27 kol. 1-2). 

Disadur dari pernyataan AI-'Ainiy. Dia berkata: " — «uSljyu e<& j»JU)l " . Lihat AI-'Ainiy, 
'Umdah Al-Qariy, jz.8 hlm.247. 
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3. Seandainya dikatakan bahwa Ibnu Jariyr mengkhususkan khithab pada 
ayat ini kepada Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam, maka apa 
bedanya antara Ibnu Jariyr (semoga Allah membelaskasihani beliau) 
dengan sebagian bangsa Arab Badui yang diperangi oleh Khalifah Abu 
Bakar Ash-Shiddiyq radliyallahu "an-hu karena mereka enggan 
berzakat dengan dalih pemahaman sesat mereka semacam ini...? 
Mereka mengkhususkan khithab (arah pembicaraan) pada ayat ini 
kepada Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam saja; sehingga mereka 
tidak perlu berzakat sesudah beliau wafat. 

Dengan berbagai uraian analisa di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa khithab (arah pembicaraan) pada ayat 103 ini ditujukan kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan para imam pengganti beliau. 
Dan tidak ada seorang pun dari ahli tafsir yang membatasi ataupun 
mengkhususkan khithab (arah pembicaraan) pada ayat 103 ini kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saja. Menurut Ibnu Katsir dan Al- 
Oasimiy, pembatasan itu hanya dilakukan oleh sebagian bangsa Arab 
Badui di zaman Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiyq. Mereka mengatakan 
bahwa khithab (arah pembicaraan) pada lafal perintah ayat ini hanya 
ditujukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tidak kepada 
selain beliau termasuk para khalifah. Sehingga bilamana beliau wafat, 
tidak seorangpun terbebani oleh perintah ini, dan mereka tidak wajib 
berzakat 116 . Sehingga pada akhirnya, Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiyq 
memutuskan untuk memerangi mereka karena mereka tetap enggan 
berzakat. Keputusan Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiyq ini pada akhirnya 
juga disepakati oleh para sahabat yang lain, dan secara otomatis 
membentuk satu kesepakatan di kalangan mereka ('//ma' shahabiy) akan 
hal itu. 
Wallahu Ta'ala a'lam. 



Lihat Ibnu Katsiyr, Tafsiyr Ibnu Katsiyr - Tafsiyr Al-Qur'an AI-'Adhiym, jz.2 hlm.385 brs.30 (bab 
III sub bab 4 nomor 4.1.2) dan Al-Qasimiy, Tafsiyr Al-Qasimiy-Mahasin At-Ta'wiyl, jz.4 hlm.198 
(lihat bab III sub bab 4 nomor 4.2.2). 



2. Analisa Hadits 
2.1 Analisa Hadits Pertama. 

Pada kutipan hadits pertama riwayat Abu Humaiyd As-Sa'idiy 117 , ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan penelitian ini, 
antara lain: 

1. Disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
mempekerjakan seseorang sebagai amil zakat. Hal ini menunjukkan 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memiliki wewenang 
dalam urusan zakat. Sebab tanpa memiliki wewenang, mustahil beliau 
berani ikut campur atau bahkan mempekerjakan orang lain dalam 
urusan ini. Selain itu, kejadian ini juga menunjukkan bahwa amil zakat di 
zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah diatur sedemikian 
rupa hingga tidak semua orang dapat mengaku sebagai amil zakat. 
Mereka hanya bekerja atas dasar perintah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam yang berstatus sebagai imam atau panutan muslimin. 

2. Ketika amil yang dipekerjakan datang, Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam melakukan perhitungan hasil kerjanya atau 
muhasabah 118 . Sesuai dengan pengertiannya, muhasabah ini 
dimaksudkan untuk menghindari penyelewengan-penyelewengan atau 
hal-hal yang tidak dibenarkan oleh syari'at, semisal kejadian yang 
menimpa pada amil Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
bernama Ibnu Luthbiyyah di atas. Saat itu Ibnu Luthbiyyah seakan tidak 
menyadari bahwa apa yang telah dia lakukan merupakan perbuatan 
yang tidak dibenarkan oleh syari'at. Dia menyatakan suatu bagian 
tertentu yang diberikan kepadanya sebagai hadiah. Namun, syari'at 
memandang pemberian itu sebagai suatu bentuk risywah (suap). Beliau 
pun menegurnya dan secara logis memaparkannya dengan: bilamana 
Ibnu Luthbiyyah tidak bertugas sebagai amil zakat, maka tentu dia tidak 

117 Lihat bab II sub bab 3 (hadits-hadits tentang amil zakat). 

118 

Muhasabah adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengoreksi kerja amil zakat hingga 
diketahui barang yang telah dipungut dan didistribusikan, lihat bab II sub bab 2 (tugas amil 
zakat), nomor 2.5, bagian footnot. 
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akan mendapatkan bagian yang dia katakan sebagai hadiah. Artinya, 
hadiah itu diberikan kepadanya hanya karena jabatan yang dia 
duduki 119 . Maka berdasarkan hadits ini, muhasabah dalam sistem 
perzakatan menjadi kewajiban imam, dan secara otomatis para amil 
zakat dituntut melakukannya bersama imam usai pemungutan 120 . Selagi 
amil zakat belum menjalani muhasabah semacam ini bersama imam, 
maka kerja amil zakat dianggap belum selesai. Selain itu, muhasabah 
harus dilakukan oleh imam, karena dia satu-satunya orang yang 
memiliki wewenang sebagaimana wewenangnya dalam hal pengutusan. 
3. Lafal hadits yang berbunyi U* (pekerjaan yang Allah telah 

memperwalikanku atau menjadikanku sebagai pengurus) jelas 
menunjukkan bahwa urusan pemungutan zakat bukan sekedar urusan 
biasa sehingga semua orang dapat ikut campur di dalamnya. Namun 
urusan pemungutan zakat adalah urusan muslimin yang memiliki unsur- 
unsur kewenangan dan tanggung jawab khusus. Allah berkenan 
memberikan kewenangan dan tanggung jawab ini kepada Rasulullah 
shallallahu "alaihi wasallam. Dengan demikian, jelas bahwa urusan 
pemungutan zakat adalah urusan yang berkaitan dengan kepemimpinan 
muslimin (imamah atau imarah) m , karena urusan ini menyangkut 
urusan muslimin, namun pelaksanaannya diserahkan kepada pribadi 
yang menjabat sebagai pimpinan, sebagaimana Rasulullah 122 . 

Secara umum uraian analisa hadits pertama riwayat Abu Humaiyd 
As-Ssudiy ini memuat kesimpulan sebagaimana berikut: 
Pertama, keberadaan amil zakat dianggap sah apabila dibentuk 
berdasarkan persetujuan imam. 



Pernyataan bahwa hadiah diberikan kepada amil dengan sebab jabatan yang dimilikinya, lihat: 
Asy-Asy-Syafi'iy, Al-Umm jld.1 jz.2 hlm.63. 
Lihat juga bab II sub bab 2 nomor 2.5. 

Lihat bab V, sub bab 1 , anak sub bab 1 .2 analisa tafsir surat At-Taubah 1 03, nomor 1 . 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah imam bagi para imam, karena beliau adalah 
panutan. Khalifah juga (disebut) sebagai imam bagi rakyatnya, dan komandan dari kesatuan 
militer juga (disebut) sebagai imam bagi prajuritnya. Jadi imam berarti pemimpin. (Sumber: 
Lisan Al-' Arab, jz.1 hlm.214 -215). 
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Kedua, muhasabah adalah tugas yang menjadi kewajiban imam, dan amil 
zakat dituntut menjalaninya bersama imam. 

Ketiga, urusan pemungutan zakat adalah urusan yang berkaitan dengan 
kepemimpinan Islam. Maka, semua amil zakat yang diangkat atau 
ditugaskan tanpa persetujuan selain imam adalah tidak sah menurut 
syari'at. 

2.2 Analisa Hadits Kedua. 

Pada kutipan hadits kedua riwayat Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin 
Al-Harits bin Abdul Muththalib disebutkan bahwa Abdul Muththalib bin 
Rabi'ah bin Al-Harits bin Abdul Muththalib dan Al-Fadhl bin Al-Abbas bin 
Abdul Muththalib, atas hasungan Rabi'ah bin Al-Harits, keduanya 
mendatangi Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memohon untuk 
dijadikan amil zakat. Pada sebagian riwayat disebutkan bahwa keduanya 
sengaja bermaksud menjadi amil agar mendapatkan upah serta fasilitas 
penunjang lainnya sebagaimana para amil zakat yang lain 123 . Hal ini 
menunjukkan bahwa jabatan amil zakat ini sedikit banyak memang 
memiliki daya tarik tersendiri bagi sebagian orang. 

Selain itu, kejadian di atas sekaligus juga menunjukkan bahwa 
wewenang pengutusan amil zakat adalah wewenang imam. Tidak setiap 
orang yang bermaksud menjadi amil dapat langsung disahkan begitu saja 
sebagai amil, namun harus melalui proses persetujuan imam sebagaimana 
dilakukan oleh dua sahabat ini. Pada akhirnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menolak menjadikan keduanya sebagai amil sebab 
keduanya termasuk keluarga beliau 124 , dan haram bagi keluarga beliau 
untuk menerima dan memiliki harta shadaqah. 



Lihat Shahiyh Muslim Bi Syarh An-Nawawiy, jld.4, jz.7, hlm. 178-1 79, ktb. Zakat, bb.Tahriym Az- 
Zakat 'Ala Rasulillah shallallahu 'alaihi wasallam Wa Alihi..., hdt.14. 

Menurut para ulama, keluarga beliau adalah Bani Hasyim dan Bani Al-Muththalib (Al-Muhalla 
jz.6 hlm. 147). Pada silsilah keturunan jelas bahwa nasab keduanya bersambung pada kakek 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang bernama 'Abdul Muththalib. Ini menunjukkan 
bahwa keduanya termasuk keluarga beliau dalam ikatan keluarga Bani Al-Muththalib. 
Adapun keluarga Bani Hasyim secara lebih terperinci adalah keluarga 'Ali, keluarga 'Uqail, 
keluarga Ja'far, keluarga 'Abbas, dan keluarga Al-Harits. (Sumber: Fiqh As-Sunnah, jz.1 
hlm.398). 
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Berdasarkan keputusan ini, maka dapat disimpulkan bahwa amil 
zakat dilarang untuk dipilih dari kalangan keluarga nabi shallallahu alaihi 
wasallam. Wallahu Ta'ala 'a'lam. 

Selain itu, ada hal lain yang perlu dicermati berkaitan dengan kutipan 
hadits kedua ini, yaitu tentang permohonan untuk dijadikan amil. 
Permohonan yang dilakukan oleh Abdul Muththalib bin Rabi'ah dan Al- 
Fadhl bin Al-Abbas ini jelas merupakan suatu bentuk permintaan jabatan 
yang berkaitan dengan kemaslahatan umat, yaitu sebagai pemungut 
zakat. Menurut hadits shahih 125 yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhariy 
dalam kitab Ash-Shahiyhnya, permintaan semacam itu dilarang oleh 
syari'at. Berikut kutipan hadits tersebut: 

U UI )) :JUii ,'aSIa j^l Jlij ,&\ Jj^jU tijtf :j^jJl 

,d* 126 "( ( yjr y <fr aib y Jji 

" Menceritakan kepada kami Muhammad bin AI-"Ala', 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraiyd 
dari Abu Burdah dari Abu Musa 127 radliyallahu "an-hu 
dia berkata: 'aku bertamu kepada nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersama dua orang laki-laki dari 
kaumku, kemudian seorang dari keduanya berkata: 
'Jadikanlah kami sebagai amir , wahai rasulullah...'. 
Dan yang lainnya juga berkata demikian. Maka beliau 
bersabda: ((Sesungguhnya kami tidak memperwalikan 
urusan (imarah) ini kepada orang yang minta 



Menurut para ulama, hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhariy dan Muslim dalam 
kitab Ash-Shahiyh mereka adalah hadits shahih yang dapat diterima. Lihat lampiran nomor 1 . 
Al-Bukhariy, Ash-Shahiyh, jz.9 hlm.80 ktb.(93) Al-Ahkam bb.(7) Ma Yukrahu minal Harsh 'Ala 
Al-'lmarah, hdt.7149. 

Muslim, Ash-Shahiyh, Shahiyh Muslim Bi Syarh An-Nawawiy, jld.6 jz.12 hlm.207, ktb.AI- 
'Imarah, bb.An-Nahiy 'An Thalab Al-'lmarah Wal Harsh 'Alayha. 

Beliau adalah Abu Musa Al-Asy'ariy, nama lengkap 'Abdullah bin Qaiys. Lihat AI-'Ainiy, 
Umdah Al-Qariy, jz.24 hlm.227, atau Ibnu Hamzah Al-Husaiyniy, Al-Bayan Wa At-Ta'riyf Fiy 
Asbab Wurud Al-Hadiyts, jz.2 hlm. 79-80 no.664. 
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mengurusinya, dan tidak pula kepada orang yang 
berhasrat kepadanya ))'.". 

Secara umum hadits di atas menggambarkan kebencian syari'at 
terhadap perilaku meminta dan menginginkan jabatan yang berkaitan 
dengan urusan umat, kaitan dalam hadits di atas adalah menginginkan 
imarah (kepemimpinan atau kepengurusan). Menurut ahli syarh seperti 
Ibnu Hajar dan AI-"Ainiy, urusan imarah ini mencakup urusan 
kepemimpinan tertinggi yaitu kekhalifahan (al-khilafah) ataupun 
kepemimpinan terendah, yaitu perwalian (al-wilayah) di suatu daerah 128 . 
Baik tentang kekhalifahan maupun perwalian, semuanya adalah 
merupakan jabatan yang berkaitan dengan kemaslahatan umat yang tidak 
layak untuk diingini. 

Tentang jabatan sebagai amil zakat, berdasarkan kutipan hadits 
pertama yang menyebutkan bahwa zakat adalah bagian dari masalah 
perwalian 129 (sedang perwalian adalah bagian dari imarah) dan riwayat 
Muslim yang semakna 130 , dapat disimpulkan bahwa menginginkan jabatan 
sebagai amil zakat termasuk bagian dari menginginkan imarah. Atau lebih 
jelas dapat dikatakan bahwa syari'at membenci orang yang menginginkan 
imarah, baik wujudnya sebagai khalifah, sebagai wali (gubernur) di suatu 
daerah, ataupun sebagai amil zakat. 

2.3 Analisa Hadits Ketiga. 

Pada kutipan hadits ketiga riwayat Anas disebutkan bahwa Abu 
Bakar Ash-Shiddiyg, yang saat itu menjabat sebagai khalifah, menugaskan 
sahabat Anas ke wilayah Bahrain untuk menjalankan pemerintahan. 
Beberapa waktu sesudah ia berada di sana, Abu Bakar Ash-Shiddiyg 

128 Al-Ainiy, 'Umdah Al-Qariy, jz.24 hlm.227. Ibnu Hajar, Fath Al-Bariy, jz.13 hlm.125. 

129 Sabda rasul berbunyi: " SSlI (pekerjaan yang Allah telah memperwalikanku atau 
menjadikanku sebagai pengurus).", lihat analisa hadits pertama, nomor 3. 

130 

Hadits yang dimaksud adalah hadits Abu Musa di atas. Bunyi hadits riwayat Muslim adalah: 

Riwayat ini menunjukkan bahwa imarah adalah bagian dari pekerjaan yang telah diwakilkan 
kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, sebagaimana zakat. Lihat Muslim, Shahiyh 
Muslim bi Syarh An-Nawawiy, jld.6 jz.12 hlm.207, ktb.AI-Ahkam, bb. Ma Yukrahu min Al-Harsh 
"Ala Al-'lmarah, hdt.14. 
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mengirimkan suratnya yang berisi tentang kewajiban zakat beserta 
perinciannya. Hal ini mengambarkan bagaimana Abu Bakar Ash-Shiddiyq 
mempekerjakan sahabat Anas sebagai amil zakat meniru penugasan yang 
dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Berdasarkan pengangkatan dan pengutusan amil zakat yang 
dilakukan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiyq ini, dapat dipaham bahwa 
wewenang kepengurusan zakat jelas hanya diserahkan kepada pihak 
yang menjabat sebagai pemimpin tertinggi muslimin, bukan atas jabatan 
lainnya. 

2.4 Analisa Hadits Keempat. 

Pada kutipan hadits keempat riwayat Ibnu As-Sa'idiy 131 Al-Malikiy 
disebutkan bahwa "Umar bin Khaththab mempekerjakan seseorang dalam 
urusan zakat, sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
Abu bakar Ash-Shiddiyq melakukannya. "Umar menugaskan amilnya yang 
bernama Ibnu As-Ssndiy Al-Malikiy untuk memungut harta zakat. 
Sebagaimana Abu bakar Ash-Shiddiyq, "Umar adalah seorang khalifah, la 
menjabat sebagai khalifah sesudah Khaliyfatu Rasulillah (pengganti 
Rasulullah) Abu bakar Ash-Shiddiyq. 

Sesuai dengan ketentuan analisa pada hadits ketiga, perbuatan 
"Umar ini adalah benar menurut syari'at karena memang wewenang 
pengangkatan amil zakat semacam ini hanya diserahkan kepada 
pemimpin tertinggi muslimin, semisal "Umar, Abu Bakar Ash-Shiddiyq, dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ini adalah kandungan pertama dari 
kutipan hadits keempat. 

Kandungan kedua adalah tentang muhasabah, sebagaimana hal ini 
telah disinggung pada kutipan hadits pertama. Di dalam kutipan hadits 
keempat ini disebutkan bahwa Khalifah "Umar melakukan muhasabah 
terhadap Ibnu As-Seudiy Al-Malikiy sebagai amil yang ditugaskannya. Hal 



Menurut Imam An-Nawawiy, para ulama mengingkari nama rawi As-Sa'idiy pada riwayat hadits 
ini. Yang benar menurut mereka adalah As-Sa 'diy sesuai nasabnya kepada Bani Sa'd bin Bakr 
(Sumber: Shahiyh Muslim Bi Syarh An-Nawawiy jz.7 hlm. 136-137). 
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ini termaktub pada hadits dengan lafal &\ VgijStj [dan aku sampaikan 
(semua hasil kerjaku) kepadanya ("Umar)]. 

Pada ketentuan analisa hadits pertama disebutkan bahwa Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam berwenang untuk melakukan muhasabah, 
karena status beliau sebagai imam atau panutan muslimin 132 . Begitu pula 
pada hadits keempat ini, status 'Umar pada saat mengutus para amilnya 
adalah sebagai khalifah yang berarti imam atau panutan muslimin. Maka 
berdasarkan kesamaan status jabatan yang dimiliki, para khalifah pun 
berwenang melakukan muhasabah sebagaimana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, termasuk 'Umar radliyallahu 'an-hu. Telah disebutkan 
bahwa tujuan muhasabah adalah untuk menghindari penyelewengan- 
penyelewengan atau hal-hal yang tidak dibenarkan oleh syarikat 133 . Selain 
itu, muhasabah dimaksudkan agar imam atau khalifah dapat mengetahui 
kerja amilnya, berapa yang telah ia pungut dan berapa pula yang telah ia 
distribusikan 134 . Hal ini dilakukan sebagai wujud tanggung jawab imam 
atas penugasan amil yang telah dilakukannya. 

Selain masalah penugasan dan muhasabah, kutipan hadits keempat 
ini juga menyebutkan masalah tentang pemberian sahm (bagian) amil 
zakat. Hal itu dilakukan sendiri oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan Khalifah 'Umar 135 . Kandungan hadits ini mengisyaratkan bahwa 
pemberian sahm amil zakat merupakan tugas imam. Sebagaimana juga 
telah dinyatakan oleh mayoritas ulama bahwa jumlah upah para amil ini 
disesuaikan dengan kadar beban pekerjaan mereka 136 , yang berarti imam 
bertugas menentukannya. Maka dapat disimpulkan bahwa siapapun juga 
tidak dapat menentukan upah atau jumlah sahm (bagian) amil zakat 

Lihat bab IV, analisa hadits pertama (2.1 ), nomor 1 . 
Lihat bab IV, analisa hadits pertama (2.1 ), nomor 2. 

Lihat Shahiyh Muslim bi Syarh An-Nawawiy, jld.6 jz. 12 hlm.220 ktb.AI-lmarah, bb.Tahriym 
Hadaya Al-'Ummal. Atau lihat bab II sub bab 2 nomor 2.5, bagian footnot. 
Di dalam kutipan hadits keempat disebutkan: 

Lihat Ats-Tsa'alabiy, Al-Jawahir Al-Hisan, jz.2 hlm.56. Lihat pula Tafsiyr Ibnu Jariyr, jz.10 
hlm.111 brs.25, Tafsiyr Al-Maraghiy, jz.10 hlm. 143. 
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sebelum ada ketentuan dari imam atau khalifah. Selagi tidak ada 
keputusan imam tentang jumlah upah, maka sahm amil zakat dinyatakan 
gugur {mafqud), sebab keberadaan putusan imam menunjukkan eksistensi 
imam beserta amilnya. Sedang ketiadaan putusan imam menunjukkan 
ketiadaan imam yang berarti ketiadaan amil pula. Satu isyarat didapat dari 
analisa ini bahwa dalam masalah penentuan jumlah sahm (bagian) 
amilpun, imam masih memiliki kewenangan tersendiri. 

Pada bagian akhir hadits ini disebutkan bahwa 'Umar menasehati 
Ibnu As-Sa'idiy Al-Malikiy sebagaimana nasihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kepada dirinya ketika menjadi amil, yaitu supaya menerima 
pemberian yang diperoleh tanpa meminta dan juga menggunakannya 
untuk bersedekah. Telah lewat uraian tentang hal ini 137 dengan suatu 
ketentuan bahwa amil zakat harus menerima upah kerja yang diberikan 
kepadanya dari sejumlah harta zakat, karena pemberian itu merupakan 
bagian yang ia dapatkan bukan dari minta-minta. Sehingga dari ketentuan 
ini didapatkan kesimpulan bahwa mengangkat amil zakat dari kalangan 
keluarga Nabi shallallahu alaihi wasallam adalah tidak sah, karena harta 
zakat haram bagi mereka. Wallahu Ta'ala 'a'lam. 

Secara umum, uraian analisa empat hadits shahih di atas menunjukkan 
bahwa semua masalah yang berkaitan dengan zakat, baik pembentukan 
(termasuk pengangkatan dan penugasan), muhasabah, hingga pemberian 
sahm (bagian) amil zakat, adalah masalah yang berkaitan dengan imarah. 
Artinya masalah ini menjadi tanggung jawab pemimpin tertinggi muslimin 
dengan istilah apapun mereka disebut baik imam atau khalifah 138 . Dan dalam 
melakukan seleksi pemilihan amil zakat, imam atau khalifah hendaknya 
menghindari individu-individu yang meminta dan menginginkan jabatan ini. 
Maka berkaitan dengan pokok penelitian ini, uraian analisa hadits di atas 
menghasilkan suatu pengertian bahwa pembentukan amil zakat tanpa 
persetujuan imam adalah tidak sah sehingga berdampak pada sahm (bagian) 
amil zakat yang dianggap gugur. Wallahu Ta'ala a'lam. 

Lihat analisa hadits kedua (nomor 2.2) bagian awal. 
1 Pada analisa pandangan ulama bagian akhir, imam dapat disebut juga dengan Al-Waliy. 
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3. Analisa Pandangan Ulama Tentang Amil Zakat 

Secara umum, pernyataan-pernyataan para ulama berkaitan dengan 
keabsahan amil zakat diungkapkan dari dua segi, yaitu: 

3.1 Segi kedudukan individu yang berwenang mengutus amil zakat. 

Dari segi kedudukan individu yang berwenang mengutus amil zakat, ada 
enam ulama yang menyatakan pendapat mereka. Ash-Shagharjiy yang 
bermadzhab Hanafiy, Al-Habiyb Ibnu Thahir yang bermadzhab Malikiy, 
Ibnu Qudamah yang bermadzhab Hanbaliy, An-Nawawiy yang 
bermadzhab Syafny, AI-"Ainiy seorang pensyarh, dan As-Sayyid Sabiq 
seorang ulama yang berpemikiran bebas tanpa terikat pada suatu 
madzhab tertentu 139 menyatakan bahwa pihak yang berwenang dalam 
pengutusan amil zakat adalah imam uo . Adapun pengertian imam pada 
pembahasan ini, secara lebih mendalam dapat digali dari pernyataan 
Ash-Shagharjiy (dari madzhab Hanafiy), Ibnu Qudamah (dari madzhab 
Hanbaliy), An-Nawawiy (dari madzhab Syafny), dan As-Sayyid Sabiq 141 . 

Dalam pernyataan Ibnu Qudamah (madzhab Hanbaliy) dan An- 
Nawawiy (madzhab Syafny) disebutkan bahwa imam wajib mengutus As- 
Su'at untuk memungut zakat, karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan para khalifah (khulafa' ar-rasyidiyn) melakukan hal yang serupa. Dari 
pernyataan ini dapat dipahami bahwa Ibnu Oudamah dan An-Nawawiy 
menyejajarkan antara kedudukan imam, khalifah, dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Adapun pernyataan Ash-Shagharjiy 
(madzhab Hanafiy) dan As-Sayyid Sabiq, sedikit-banyak masih dapat 
juga dikata 'menyejajarkan' (antara kedudukan imam, khalifah, dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam), namun dengan redaksi yang 
berbeda. Maksud "penyejajaran" kedudukan antara Rasulullah shallallahu 
"alaihi wasallam, khalifah, dan imam adalah imam mempunyai hak dan 



As-Sayyid Sabiq, As-Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihamiy. Lihat selengkapnya di bagian 
lampiran nomor 10. 

' Lihat pernyataan mereka pada bab IV yang secara berurutan disebutkan pada nomor 1,2,4,5 
(pada pernyataan yang pertama),7, dan 9. 
Lihat pernyataan mereka pada bab IV, nomor 1,4, 7, dan 9. 



wewenang dalam pengutusan amil zakat sebagaimana hak dan 
wewenang yang dimiliki Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para 
khalifah. Hal ini sesuai dengan pengertian imam dari segi tinjauan 
bahasa. Disebutkan di dalam kitab bahasa Lisan Al- Arab bahwa imam 
dapat berarti pemimpin/panutan (ra'iys), sebagai contoh imam 
muslimin™ 2 . Selain itu, imam dapat juga berarti: Al-Qur'an, Nabi 
Muhammad shallallahu "alaihi wasallam, khalifah, atau juga panglima 143 . 
Terkait dengan pembahasan ini, imam tidak dapat diartikan dengan Al- 
Qur'an, karena Al-Qur'an bukan makhluk hidup yang diwajibkan 
melakukan pengutusan amil zakat. Tidak pula diartikan dengan Nabi 
Muhammad shallallahu "alaihi wasallam, karena beliau sudah tiada. 
Terlebih lagi dengan panglima, karena pembahasan ini tidak terkait 
dengan kemiliteran. Jadi pada pembahasan ini, yang dimaksud dengan 
imam adalah imam muslimin, khalifah, atau pemimpin tertinggi muslimin 
yang menggantikan kedudukan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
dengan kesamaan hak dan wewenang dalam kepemimpinan 
menjalankan SyarPat Allah. 

Di sisi lain di luar pengertian imam, bilamana wewenang 
kepengurusan ini hanya dimiliki oleh pribadi yang menduduki jabatan 
kerasulan sebagaimana jabatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat 
pertama kali menjalankan tugas ini, maka beban tugas ini terhenti ketika 
beliau wafat dan para khalifahpun tidak akan melakukan pengutusan 
sesudahnya. Namun kenyataannya, dengan pemahaman yang mereka 
miliki, para khalifah tetap melakukan pengutusan amil zakat sesudah 
beliau wafat. 

Hal ini pula yang dipahami oleh Imam Al-Bukhariy yang beliau 
ungkapkan pada salah satu bagian bab dalam kitab Ash-Shahiyhnya: 



Sumber: Ibnu Mandhur, Lisan Al- Arab, jz .1 hlm.215 kol.1 brs.4-5. 

Sumber: Ibnu Mandhur, Lisan AI-'Arab, jz. 1 hlm.214 kol.1 brs. 19-22. Disebutkan bahwa Al- 
Qur'an adalah imam bagi muslimin, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam imam bagi para imam, 
khalifah imam bagi rakyatnya, dan panglima adalah imam bagi angkatan perangnya. 



60 



144 » 

"Bab tentang firman Allah Ta'ala J^^'j serta 

muhasabah para pemungut zakat bersama imam". 

Pernyataan Imam Al-Bukhariy ini mengandung suatu pengertian bahwa 
wewenang kepengurusan zakat adalah hak para imam sebagaimana hak 
kewenangan yang dimiliki Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Termasuk dalam hal muhasabah, para imampun harus melakukannya 
sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya. 

Dengan demikian, kewenangan hanya dimiliki oleh pribadi-pribadi 
yang menduduki jabatan tertinggi muslimin, baik dari segi kedudukan 
mereka disebut sebagai imam, khalifah, ataupun rasul. 

3.2 Segi pengertian amil zakat. 

Dari segi pengertian amil zakat, ada empat ulama yang 
menyatakan pendapat mereka, yaitu Imam Asy-Syafny, AI-'Ainiy, Al- 
Kandahlawiy, dan Ibnu Hazm 145 . 

AI-"Ainiy menyatakan bahwa Ifoip j^Uil adalah Al-Mushaddiqiyn 
(pemungut shadaqah) atau As-Saly yang ditentukan oleh imam dalam 
pemungutan harta zakat. 

Al-Kandahlawiy mendefinisikan amil zakat sebagai petugas zakat 
yang diberi jabatan oleh imam. 

Sedangkan Ibnu Hazm mendefinisikan amil zakat dengan para 
petugas zakat yang diutus oleh imam yang wajib ditaati. Mereka disebut 
juga dengan Mushaddiq atau juga As-Su'at. 

Pernyataan AI-"Ainiy, Al-Kandahlawiy, dan Ibnu Hazm menunjukkan 
bahwa wewenang pengutusan amil zakat berada pada imam; pemimpin 
tertinggi muslimin 146 . Namun khusus mengenai definisi amil yang 



Al-Bukhariy, Ash-Shahiyh, jld.1 hlm.322 ktb.Zakat bb.67. 

Lihat pernyataan mereka pada bab IV, secara berurutan disebutkan pada nomor 3, 5 (pada 
pernyataan yang kedua), 6, dan 8. 
Lihat pula paragraf-paragraf sebelumnya. 
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disampaikan oleh Ibnu Hazm, tampak memiliki perbedaan dengan 
adanya kalimat: 'Mereka inilah yang disebut sebagai Mushaddiq atau As- 
Suaf. Kalimat ini mengandung pesan bahwa para pemungut zakat yang 
bekerja tanpa perintah imam tidak disebut sebagai amil zakat, 
Mushaddiq, ataupun As-Suat. Oleh karena itu, mereka tidak berhak 
menerima sahm (bagian) amil zakat. Dengan kata lain, sahm (bagian) 
amil zakat dinyatakan gugur (mafqud) bagi mereka. 

Selain itu, Ibnu Hazm juga memiliki analisa tersendiri, la 
menyatakan: 

ij 0 Uy! Qs. ^4 SUp ;J*p ja :j6UJl Qs> Jli 
J^Ip k*r\$\ iU^l 

." 147 ...^!>i 

"Berdasarkan kesepakatan umat bahwa sesungguhnya 
tidak semua orang yang mengatakan: 'Saya adalah amil 
(zakat)' lantas dia pun menjabat sebagai amil (zakat), 
sedangkan (Nabi Muhammad) 'alayhis salam telah 
bersabda: 'Barang siapa yang melakukan suatu amalan 
tanpa dasar perintah kami, maka amalan itu tertolak...', 
maka siapa saja yang bekerja (dalam urusan zakat) tanpa 
perintah imam yang wajib ditaati, maka dia bukan 
termasuk amil zakat, dan penyerahan shadaqah (zakat) 
kepada amil itu tidak dianggap cukup, (dengan alasan) 
shadaqah (zakat) itu dianggap barang yang hilang, 
Kecuali bila dia mendistribusikannya pada tempatnya...". 

Sedikitnya ada lima hal yang dapat digali dari analisa Ibnu Hazm di 
atas: pertama, seseorang yang mengaku sebagai amil zakat tanpa 
perintah imam adalah tidak sah dan tidak dianggap sebagai amil zakat, 
akibatnya ia tidak berhak menerima sahm (bagian) amil zakat. Kedua, 
penyerahan harta zakat kepada amil semacam ini adalah tidak boleh, 
karena status harta zakat tersebut berubah menjadi harta yang hilang 
bersama status amil zakat yang dianggap tidak sah, sehingga para wajib 

Ibnu Hazm, Al-Muhalla, jld.3 jz. 6 hlm149. 



zakatpun wajib mengganti sesuai jumlahnya karena dia dianggap belum 
menunaikan zakatnya. Ketiga, apabila harta zakat terlanjur diberikan 
kepada amil semacam ini, maka para wajib zakat tidak dibebani 
mengganti ulang zakat mereka selagi amil tersebut memang diketahui 
mendistribusikannya kepada mustahiqqiyn (pihak yang berhak 
menerimanya). Namun, perlu dipertimbangkan pula bagaimana para 
wajib zakat itu akan mengetahui bahwa amil tersebut benar 
mendistribusikannya kepada mustahiqqiyn. Keempat, apabila hal yang 
sama terjadi pada harta zakat yang diserahkan kepada amil yang bekerja 
atas perintah imam atau khalifah, maka para wajib zakat tidak wajib 
menggantinya, bahkan amil zakat itulah yang wajib menggantinya, 
karena pada dasarnya para wajib zakat telah menunaikan zakatnya 
melalui jalur sah yang telah ditetapkan oleh syari'at. Kelima, Ibnu Hazm 
mencela amil zakat yang bekerja tanpa perintah imam dengan istilah 
khusus. Beliau menyebut harta zakat yang berstatus hilang dengan istilah 
iUki Tentang arti kata iUk», disebutkan di dalam kitab bahasa Al- 
M 'u jamui Wasiyth : 

," 148 ^tks (£> : 4 lakji ^ » 
," 149 uik & V' u pi jAj '4k \* ■ &>4ji " 

." 15 ° jUJI jjlir j jUr : Uil? c- fle " 

s J* 0 v J> ✓ ^ ' 

iilkJt® artinya: ii^iall, bentuk jamaknya adalah 

"Sedang &*>UaJl artinya: Sesuatu (barang) yang dicari 
oleh pemilik barang yang terdhalimi. Dan ini merupakan 
istilah untuk barang (hilang) yang diambil dari si pemilik 
barang secara dhalim". 

"Adapun UlSj» o— artinya: berbuat dosa dan 

melampaui batas". 



Al-Mu'jam Al-Washiyth, hlm.577 kol.3 brs.10. 
Al-Mu'jam Al-Washiyth, hlm.577 kol.2 brs.27. 
Al-Mu'jam Al-Washiyth, hlm.577 kol.1 brs.33. 
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Dari definisi iUJai di atas jelas menunjukkan bahwa Ibnu Hazm 
mengistilahkan amil zakat yang bekerja tanpa perintah imam serta tidak 
menyerahkan harta zakat secara benar kepada mustahiqqiyn sebagai 
'orang dhalim' dalam hal harta hilang yang dicari pemiliknya. Layaknya 
pencuri, amil tersebut telah mengambil harta zakat yang dicari oleh 
pemiliknya, karena harta tersebut tidak sampai kepada mustahiqqiyn. 

Secara singkat pernyataan serta analisa Ibnu Hazm di atas 
menunjukkan kesesuaiannya dengan pernyataan AI-"Ainiy dan Al- 
Kandahlawiy bahwa orang yang berwenang mengurusi zakat adalah 
imam; pemimpin tertinggi muslimin. 

Terakhir, pendapat Imam Asy-Syafny yang disebutkan di dalam 
kitab Al-Umm. Beliau mendefinisikan amil dengan "orang yang 
dipekerjakan oleh Al-Waliy dalam pemungutan dan pendistribusian 
zakat'. Pada pernyataan ini, pihak berwenang yang menurut mayoritas 
ulama disebut sebagai imam, oleh Imam Asy-Syafn diistilahkan dengan 
Al-Waliy. Tentang definisi Al-Waliy, Ibnul 'Atsiyr menyatakan sebagai 
berikut: 

£JJ£ £f*j ^JUj ,JA*J! j SjIiJlj jLj&U jiii fcfrjjl b% 

"Seakan (yang dikatakan) perwalian (atau dalam bentuk 
pelaku disebut Al-Waliy) itu terasa memiliki unsur 
pengertian mengatur, berkuasa, dan bertindak; dan selagi 
unsur pengertian semacam itu belum berkumpul pada 
(suatu bentuk) perwalian, (maka) sebutan 'Al-Waliy pun 
tidak dapat bebas (digunakan) begitu saja pada (bentuk) 
perwalian itu.". 

Maksud pernyataan Ibnul "Atsiyr di atas adalah: istilah kata Al-Waliy 
berarti seseorang yang mengatur, berkuasa, dan mampu melakukan 
suatu tindakan. Selagi ada satu unsur dari tiga unsur di atas yang tidak 
dimilikinya, maka orang tersebut tidak dapat disebut sebagai Al-Waliy. 

Berdasarkan arti kata ini, para imam atau khalifah pengganti 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dapat dikatakan sebagai Al-Waliy, 



Lihat Ibnu Mandhur, Lisan Al-' Arab, jz.15 hlm.401, kol.1 



karena mereka berwenang dalam mengatur muslimin, memiliki 
kekuasaan dalam wilayah Islam, dan berwenang melakukan tindakan 
dalam setiap keputusannya. Dengan pengertian seperti ini, maka para 
penguasa negeri pada umumnya juga dapat termasuk dalam definisi ini, 
karena mereka juga berwenang dalam mengatur rakyatnya, memiliki 
kekuasaan, dan berwenang melakukan tindakan dalam setiap 
keputusannya. Secara ringkas, definisi ini menunjukkan bahwa Al-Waliy 
berarti 'penguasa', sebagaimana dikatakan oleh Ibnus Sakiyt 152 . Bila 
istilah kata Al-Waliy ini diartikan berdasarkan arti tinjauan bahasa saja 
seperti di atas, maka tentu pendapat Imam Asy-Syafny ini menyelisihi 
pendapat mayoritas ulama, karena mereka berpandangan bahwa 
wewenang permasalahan zakat hanya dimiliki oleh imam. 

Selanjutnya, berdasarkan tinjauan dari kitab Al-Umm, didapatkan 
beberapa penggalan kalimat yang memperjelas pengertian Al-Waliy. 
Disebutkan beberapa baris berikutnya: 



"...Adapun khalifah dan Waliy Al-lqliym AI-'Adhiym yang 
mengurusi pemungutan zakat, meskipun keduanya 
termasuk orang yang bekerja mengurusi zakat (dengan 
jabatan) sebagai orang yang berwenang memerintahkan 
pemungutan , maka menurut kami (madzhab Asy-Syafny) 
keduanya bukan termasuk orang yang berhak (menerima 
sahm amil zakat); sebelum keduanya (turun dari jabatan) 
tidak mengurusi pemungutan zakat....". 

Pernyataan Imam Asy-Syafny di atas memuat pengertian bahwa 
pribadi yang berwenang mengurusi zakat dengan tugas melakukan 
perintah pemungutan adalah khalifah dan gubernur. Oleh karena jabatan 



Ibnus Sakiyt (seorang ahli bahasa, wafat tahun 244 H, sumber: Uqud Az-Zabarjad Ala 
Musnad Al-lmam 'Ahmad jz.1 hlm.42) mengatakan bahwa Al-Wilayah artinya As-Sulthan (lihat 
Ibnu Mandhur, Lisan AI-'Arab, jz.15 hlm.401, kol.1). Sedang As-Sulthan menurut Al-Laytsiy 
berarti 'penguasa ' (lihat Ibnu Mandhur, Lisan AI-'Arab, jz.6 hlm.327, kol. 2, brs.1 1-12). 
Asy-Syafi'iy, Al-Umm, jld.1 jz.2 hlm.91 brs.22-23. 
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sebagai pihak yang berwenang memerintahkan pemungutan tanpa 
melakukan pemungutan secara langsung, maka keduanya tidak termasuk 
amil zakat, dan tidak berhak menerima sahm (bagian) amil zakat. 

Berdasarkan keterangan ini, Imam Asy-Syafny berpandangan 
sebagaimana mayoritas ulama bahwa pribadi yang berwenang 
mengurusi zakat adalah khalifah atau imam yang diistilahkan oleh Imam 
Asy-Syafi'iy dengan Al-Waliy, dan tidak semua penguasa negeri 
termasuk dalam pengertian ini. Adapun Waliy Al-lqliym Ai-Adhiym atau 
gubernur, maka ia tetap berada di bawah kepemimpinan khalifah. 
Gubernur tidak memiliki wewenang perintah pemungutan zakat tanpa 
perintah imam, khalifah, atau Al-Waliy. Wallahu Ta'ala 'a'lam. 

Dari berbagai uraian analisa pandangan ulama di atas, dapat 
disimpulkan hal-hal berikut: 

1) Pihak yang berwenang dalam permasalahan zakat adalah imam, 
sebagaimana kesepakatan mayoritas ulama antara lain: 

Dari empat madzhab termasyhur, masing-masing diwakili oleh Ash- 
Shagharjiy (madzhab Hanafiy), Al-Habiyb Ibnu Thahir (madzhab 
Malikiy), Imam Asy-Syafny (Imam madzhab Asy-Syafny), Ibnu 
Oudamah (madzhab Hanbaliy), dan para ulama, fuqaha, dan 
muhadditsiyn terkemuka seperti: As-Sayyid Sabiq, Al-Kandahlawiy, 
Ibnu Hazm, AI-"Ainiy, An-Nawawiy, dan Al-Bukhariy. 

2) Orang yang menduduki jabatan tertinggi muslimin disebut imam, 
padan katanya adalah khalifah dan Al-Waliy. 

3) Kedudukan Nabi shallallahu alaihi wasallam, khalifah, dan imam 
adalah sama dalam hal kepemimpinan tertinggi muslimin. 

4) Amil zakat dianggap tidak sah, bila bekerja tanpa perintah pihak yang 
berwenang mengurusinya (yaitu imam, khalifah, atau Al-Waliy). 



Wallahu Ta ala a lam. Wa bihi narju taufiyqahu wa hidayatahu. 



BAB VI 
PENUTUP 



1. Kesimpulan 

Akhir penelitian ini memuat kesimpulan bahwa pembentukan amil zakat 
tanpa persetujuan imam I khalifah adalah tidak sah. Hal ini berdasarkan 
beberapa alasan, antara lain: 

1.1. Kesepakatan Ahli tafsir bahwa makna lafal Ifo^ Js^?^ pada surat At- 
Taubah ayat 60 adalah para petugas zakat yang hanya bekerja 
berdasarkan tugas dan perintah imam, pemimpin tertinggi muslimin. 

1.2 Kesepakatan ahli tafsir bahwa khithab (arah pembicaraan) pada ayat 103 
ditujukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para imam 
pengganti beliau yang menjabat sebagai pemimpin tertinggi muslimin. 
Artinya perintah pemungutan zakat juga dibebankan kepada para imam 
tersebut. 

1.3 Semua masalah yang berkaitan dengan zakat menjadi tanggung jawab 
pemimpin tertinggi muslimin, berdasarkan hadits-hadits shahih. 

1.4 Kesepakatan empat madzhab termasyhur serta para ulama, fuqaha, dan 
muhadditsiyn bahwa hak serta wewenang kepengurusan ada pada 
pemimpin tertinggi muslimin, baik disebut imam, khalifah, maupun Al- 
Waliy. 

2. Saran-saran 

Dari kesimpulan di atas, kiranya perlu disampaikan beberapa saran yang 
berkaitan dengan pembentukan amil zakat, yaitu: 

1.1. Kepada semua pihak, terutama penguasa yang berusaha ikut andil 
dalam permasalahan zakat, hendaknya terlebih dahulu mengusahakan 
penegakan syari'at Islam secara kaffah (sempurna), menerima semua 
ketentuan syari'at tanpa terkecuali. Sesungguhnya agama Islam bukan 
hanya berisi ajaran zakat yang memiliki sisi finansial, akan tetapi Islam 
juga berbicara tentang Had atau hukuman dera. Semisal: dera bagi 
bujang yang berzina dan para peminum khamar, qishas atau 
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memberikan perlakuan yang sama terhadap pelaku tindak pidana 
sebagaimana ia melakukannya, rajam bagi muhshan atau muhshanah 
yang berzina, potong tangan bagi para pencuri, dan sebagainya yang 
belum tersentuh dalam undang-undang hukum kenegaraan khususnya 
Republik Indonesia. 

1.2. Kepada semua pihak yang berhasrat ikut campur mengurusi 
permasalahan zakat, hendaknya mencoba berpikir ulang beban amanat 
mengurusi harta zakat. Menurut Ibnu Hazm, amil yang tidak 
mendistribusikan harta zakat dengan benar pada golongan yang telah 
ditentukan, maka tak ubahnya ia seperti pencuri yang berarti harus 
dikenai hukum potong tangan. Bagaimana ia akan dikata menegakkan 
aturan atau syari'at Islam bila justru ia terkena hukum yang ditetapkan 
aturan atau syari'at itu sendiri ? 

1.3. Dalam segala urusan yang berkaitan dengan kemaslahatan ummat, 
pihak yang berwenang hendaknya benar-benar memperhatikan 
pemilihan orang yang akan ditugaskan. Justru orang-orang yang 
meminta atau berhasrat pada pekerjaan itu hendaknya tidak dipilih. 

3. Kata Penutup 

Alhamdulillah, penulis haturkan syukur kepada Allah sub-hanahu wa 
Ta'ala yang telah berkenan memberikan rahmat serta karunia-Nya. Tiada pula 
pernah menyangka, hanya dengan karya yang tak seberapa ini, Allah 
memberikan kegembiraan hingga menggugah hati pemakalah untuk terus 
berkarya di kemudian hari, demi meninggikan agama-Nya. Semoga Allah 
mewujudkan harapan itu kelak pada diri pemakalah serta segenap syubban al- 
muslimin lainnya, amiyn. 

Mengacu pada kegunaan penelitian, pemakalah mengharapkan doa dan 
restu segenap pembaca, kiranya di kemudian hari pemakalah dapat 
melakukan alih bahasa laporan penelitian ini ke dalam bahasa asing, antara 
lain bahasa Arab dan Inggris. Semoga Allah memberikan kemudahan kepada 
kita semua, amiyn. 
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Pemakalah menyadari bahwa dalam karya yang sederhana ini terdapat 
banyak kekurangan nan jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, kritik dan 
saran dari pembaca akan selalu pemakalah nantikan demi perbaikan 
mendatang. 

Akhirnya, tiada penyerahan segala urusan yang lebih sempurna dari 
penyerahan segala urusan kita kepada Allah Sub-hanahu wa Ta'ala. 

Dengan penuh pengharapan, semoga Allah memberkahi makalah ini dan 
membimbing kita menuju surga-Nya yang abadi, amiyn. 
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LAMPIRAN 



1. Pandangan Ulama Tentang Hadits Riwayat Imam Al-Bukhariy dan Muslim. 

Menurut standar ulama, hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al- 
Bukhariy dan Imam Muslim dalam kitab Ash-Shahiyh mereka adalah hadits- 
hadits shahih (valid). Berikut ini beberapa pernyataan mereka tentang hal itu: 

Imam Asy-Syaukaniy berkata: 




. i54 "...tyoS! jJj> oVo 



"Ketahuilah bahwa hadits-hadits yang ada di dalam dua (kitab) 
Ash-Shahiyh (milik Imam Al-Bukhariy dan Muslim), atau (ada) di 
dalam salah satu dari keduanya, boleh (digunakan untuk) 
berhujah dengannya tanpa (melalui) penelitian, karena Imam 
Al-Bukhariy dan Imam Muslim mengharuskan keshahihan 
(dalam periwayatan haditsnya), dan umat (para ulama) pun 
menyambut apa yang ada di dalam dua kitab tersebut dengan 
menerimanya. Ibnu Ash-Shalah berkata: "Sesungguhnya ilmu 
yang bersifat pasti dengan sandaran penelitian (dalam ilmu 
hadits) itu berlaku (terbukti) pada sanad hadits (riwayat) 
keduanya 155 , karena sesungguhnya ilmu orang yang terjaga 
(=umat, yaitu para ulama') itu tidak salah 156 ".". 

Kemudian Imam Asy-Syaukaniy melanjutkan lagi dengan mengatakan 157 
bahwa Abui Fadhel Muhammad bin Thahir Al-Maqdisiy dan Abu Nashr 
Abdurrahiym bin Abdul Khaliq bin Yusuf juga telah menyatakan pandangan 
sebagaimana pandangan Ibnu Ash-Shalah itu sejak sebelumnya. Pendapat 



Asy-Syaukaniy, Nail AI-'Authar ]zA hlm.11 brs. 17-20. 

Artinya, berdasarkan metodologi penelitian sanad (rangkaian rawi hadits) dalam ilmu 
mushthalah, terbukti sanad Imam Al-Bukhariy dan Muslim benar-benar shahih sebagaimana 
juga telah dilakukan penelitian ulang oleh para ulama (yang lazim pula disebut sebagai umat, 
karena mereka merupakan segolongan orang). 
Adapun di dalam kitab Al-Ba'its Al-Hatsiyts disebutkan: 

".<b £Jj cgjklJl (^jsjp' j^^i £$>&° :UaJI^-I «Ijj 

Asy-Syaukaniy, Nail AI-'Authar \zA hlm.11 brs. 22. 



semacam ini juga dipilih oleh Ibnu Katsiyr 158 dan Ibnu Taymiyyah 159 yang 
menceritakan bahwa para ahli hadits, orang-orang salaf, serta banyak 
kelompok dari pengikut madzhab Syafny, Hanbaliy, 'Asy'ariy, Hanafiy, dan 
lain-lainnya yang juga berpandangan seperti itu 160 . 

Di dalam kitab Irsyad As-Sariy disebutkan pernyataan Abui Fadhel 
Muhammad bin Thahir Al-Maqdisiy sebagai berikut: 

ijii U llptj ..." :i-»JLiiJl j& c?- ji"Jl $ J^j" 
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Abui Fadhel Muhammad bin Thahir Al-Maqdisiy berkata: 
"Ketahuilah bahwa syarat (yang dipakai oleh) Al-Bukhariy dan 
Muslim adalah keduanya (hanya) mengeluarkan hadits yang 
disepakati dalam hal validitas perpindahan (riwayat) hingga 
(sampai pada) sahabat yang masyhur, tanpa diperselisihkan 
lagi statusnya sebagai orang kepercayaan, dan sanadnya pun 
bersambung tanpa terputus...". 

Selain itu, di dalam kitab Irsyad As-Sariy disebutkan pula pernyataan Al- 
Hafidh Abu Bakar Al-Hazimiy sebagai berikut: 

JiiS J* fcVl 03j..." :^)tfJ» j^.fl ia3V*Jl J^j " 

Al-Hafidh Abu Bakar Al-Hazimiy berkata: "...dan sungguh 
ummat telah bersepakat menyambut dua kitab Ash-Shahiyh 
dengan menerimanya, (meski) masih diperselisihkan mana 
yang (dianggap) paling valid antara dua kitab tersebut...". 



Ibnu Katsiyr, Imam Imaduddin Abu Al-Fida' Isma'iyl bin Katsiyr Al-Qurasyiy Ad-Dimasyqiy Al- 
Hafidh Al-Muhaddits Asy-Syafi'iy. Beliau lahir pada tahun 705 H dan wafat pada tahun 774 H. 
(Sumber: Manna' Al-Qaththan, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an, hlm.386). 
Ibnu Taymiyyah (Haran, 590 - 652 H), Asy-Syaikh Al-lmam AI-'Allamah Al-Mujtahudul Muthlaq 
Majduddiyn Abdussalam bin Abdullah bin Abu Al-Qasim bin Muhammad bin Al-Khadhr bin 
Muhammad bin 'Aliy bin 'Abdullah Al-Haraniy yang dikenal dengan Ibnu Taymiyyah. Beliau 
adalah seorang tokoh ulama madzhab Hanbaliy. 
Lihat kitab Al-Ba'its Al-Hatsiyts hlm. 30-31 . 
Al-Qasthallaniy, Irsyad As-Sariy \\dA jz.1 hlm. 30. 
Al-Qasthallaniy, Irsyad As-Sariy \\dA jz.1 hlm. 30. 



Di dalam kitab AI-'Arba'iyn An-Nawawiyyah disebutkan pernyataan Imam An- 
Nawawiy sebagai berikut: 

. 163 "...^iJ! \lA Ui \ }>..." :tfj$\ Jli" 

An-Nawawiy (ketika mengomentari sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhariy dan Muslim) berkata: 
"...dua kitab itu adalah kitab yang paling valid di antara kitab- 
kitab karangan yang pernah disusun.". 

Dengan demikian, kedudukan empat kutipan hadits masing-masing secara 
berurutan riwayat Abu Humayd As-Sa idiy (dikeluarkan oleh Imam Al- 
Bukhariy dan Muslim), Abdul Muththalib bin Rabi ah bin Al-Harits bin 
Abdul Muththalib (dikeluarkan oleh Imam Muslim), Anas bin Malik 
(dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhariy), dan Ibnu As-Sa'idiy Al-Malikiy 
(dikeluarkan oleh Imam Muslim) adalah hadits-hadits shahih yang dapat 
diterima. 

2. Macam Kitab Tafsir. 

Kitab tafsir adalah kitab yang berisi uraian, penjelasan, dan penafsiran 
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. 

Penulisan kitab tafsir mencapai puncaknya pada abad ke-7 hingga 
abad ke-9 H. Masa ini disebut dengan 'asr at-Tadwiyn (masa penulisan dan 
penyusunan kitab tafsir). 

Secara umum, metode penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an dibagi menjadi 
dua 164 , dan para mufassir menggunakannya dalam menyusun kitab-kitab 
tafsir mereka, yaitu: 

1 ) Tafsir bi Al-Manqul / Ma'tsur / tafsir riwayat, yaitu penafsiran berdasarkan 
penjelasan ayat Al-Qur'an, atau penjelasan As-Sunnah, atau penjelasan 
dari perkataan para sahabat 165 . 



An-Nawawiy, AI-'Arba'iyn hlm.2. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah, (DR. Abdul Majiyd Mahmud 

Mathlub, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an wa Al-Hadiyts, hlm.199). Beliau menyatakan bahwa 
metode penafsiran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: penafsiran dengan sandaran riwayat 
atau naqal (naqal: "Dalil atau dasar hukum Islam yang dimukilkan dari Alquran dan Hadits.". 
Sumber: KBBI, hlm.683) dan penafsiran dengan sandaran lainnya. Yang dimaksud dengan 
sandaran lainnya adalah sandaran lain yang merupakan lawan dari sandaran riwayat atau 
naqal, yaitu sandaran akli ("bersifat akal; berhubungan dengan akal.". Sumber: KBBI, hlm.17). 
Disebutkan di dalam kitab yang sama: Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an wa Al-Hadiyts (hlm. 219) 
bahwa lawan dari penafsiran dengan sandaran naqal (manqul) adalah penafsiran dengan 
sandaran akli (ma'gul). 



2) Tafsir bi Al-Ma"qul / tafsir bir ra'yi / tafsir dirayat, yaitu penafsiran yang 
banyak menggunakan pendapat akal atau hasil ijtihad 166 . 

Adapun sebagian ulama lain menambahkan satu macam lainnya 167 meski 
dapat juga digolongkan pada macam tafsir yang kedua, yaitu: 

3) Tafsir bi Al-lsyariy (tafsir isyarat), yaitu penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an 
berdasarkan isyarat batin yang didapat oleh para penganut ajaran 
tasawuf. 

Kemudian para ahli menggolongkan macam kitab tafsir secara terperinci 
dengan tetap berdasarkan tiga metode di atas, antara lain: 

1 ) Kitab tafsir fuqaha (ayat ahkam), yaitu kitab tafsir yang khusus 
menerangkan penafsiran ayat-ayat hukum dalam Al-Qur'an 

2) Kitab tafsir periode akhir 

3) Kitab tafsir Mu'tazilah dan Syi'ah, dsb. 

3. Biografi Syaikh Muhammad Abduh. 

Muhammad 'Abduh (Mesir, 1265 H / 1849 M - 1323 H / 1905 M). Seorang 
pemikir dan pembaharu dalam Islam di Mesir yang hidup pada akhir abad ke- 
19 dan awal abad ke-20. Menurut pengakuannya di depan Syaikh Al-Laitsiy, 
tokoh ulama, penentang Muktazilah, ia ingin menjadi pemikir bebas dan tidak 
bermaksud taklid kepada aliran manapun dan kepada siapapun. Pengakuan 
ini bermula ketika ia tertarik untuk mempelajari pemikiran Muktazilah 
sehingga ia dituduh ingin menghidupkan kembali aliran ini. (Disadur dari 
Ensiklopedi Islam jld.3 hlm.255). 

4. A'immah Qurra' As-Sab' (Tujuh Imam Ahli Baca). 
Mereka adalah: 

1) Abu Amr, Ziban bin AI-"Ala' bin 'Ammar Al-Mazaniy Al-Bashriy, dikatakan 
namanya Yahya, atau juga Abu "Amr. Beliau tinggal di Bashrah dan wafat 
di Kufah pada tahun 154 H. Muridnya antara lain: Hafesh Ad-Duriy, Abu 
"Umar Hafesh bin "Umar bin Abdul Aziyz Ad-Duriy An-Nahwiy (wafat di Ad- 
Dur, Baghdad, tahun 246 H) dan As-Susiy (wafat tahun 261 H). 

2) Ibnu Katsiyr, Abu Ma'bad Abdullah bin Katsiyr Al-Makiy, dari kalangan 
tabnyn. Beliau tinggal di Makkah dan wafat pada tahun 120 H. Muridnya 



Sumber: DR. Abdul Majiyd Mahmud Mathlub, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an wa Al-Hadiyts, 
hlm.196. 

Sumber: DR. Abdul Majiyd Mahmud Mathlub, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an wa Al-Hadiyts, 
hlm.202. 

Sumber: DR. Abdul Majiyd Mahmud Mathlub, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an wa Al-Hadiyts, 
hlm.195. 



antara lain: Al-Baziy (wafat di Makkah tahun 250 H) dan Qunbul (dari 
Kabilah Qanabil, wafat di Makkah tahun 291 H). 

3) Nafi", Abu Ruwaym Nafi' bin Abdurrahman bin Abu Nu'aym 168 Al-Laytsiy, 
berasal dari Asfahan dan wafat di Madinah pada tahun 169 H. Muridnya 
antara lain: Qalun (wafat di Madinah tahun 220 H) dan Warasy (wafat di 
Mesir tahun 197 H). 

4) Ibnu "Amir, "Abdullah bin 'Amir Al-Yahshubiy, dari kalangan tabnyn. 
Beliau tinggal di Damaskus dan wafat pada tahun 118 H. Muridnya antara 
lain: Hisyam (tinggal di Damaskus dan wafat tahun 245 H) dan Ibnu 
Dzakwan (tinggal di Damaskus dan wafat tahun 245 H). 

5) Ashim, Abu "Amr / Abu Bakar "Ashim bin Abun Najud / Bahdalah, dari 
kalangan tabnyn. Beliau tinggal di Kufah dan wafat pada tahun 128 H. 
Muridnya antara lain: Syu'bah (wafat di Kufah tahun 193 H) dan Hafesh, 
Abu "Amr Hafesh bin Sulayman bin Al-Mughiyrah Al-Bazaz Al-Kufiy 
(wafat di Kufah tahun 180 H). 

6) Hamzah, Abu 'Umarah Hamzah bin Habiyb bin 'Umarah Az-Zayyat, 
tinggal di Kufah dan wafat di Halwan tahun 156 H. Muridnya antara lain: 
Khalaf (wafat di Baghdad tahun 229 H) dan Khallad (wafat di Baghdad 
tahun 220 H). 

7) Al-Kisa'iy, Abui Hasan 'Ali bin Hamzah Al-Kisa'iy Imam para ahli Nahwu 
Kufah. Beliau tinggal di Kufah dan wafat di satu desa dari pedesaan Ar- 
Ray dalam perjalanan menuju Khurasan tahun 189 H. Muridnya antara 
lain: Hafesh Ad-Duriy (wafat di Ad-Dur, Baghdad, tahun 246 H) dan Abui 
Harits (tinggal di Baghdad dan wafat tahun 240 H). 

Ulama mencantumkan Hamzah dan Al-Kisa'iy dalam jajaran A'immah Qurra' 
As-Sab' ini. Adapun Hafesh yang menyatakan pendapatnya pada tafsir Surat 
At-Taubah ayat 103 di depan, maka ada dua kemungkinan, yaitu adakalanya 
Hafesh bin Sulayman bin Al-Mughiyrah Al-Bazaz Al-Kufiy (wafat di Kufah 
tahun 180 H) murid Abu Amr Ziban bin AI-"Ala', adakalanya pula Hafesh 
Ad-Duriy, Abu "Umar Hafesh bin 'Umar bin Abdul Aziyz Ad-Duriy An-Nahwiy 
(wafat di Ad-Dur, Baghdad, tahun 246 H) murid Al-Kisa'iy, sebab pada kitab 
yang memuat pernyataannya, tidak memuat lengkap nama pribadi Hafesh 
yang dimaksud. 

Sumber: 

Manna' Al-Qaththan, Mabahits Fiy 'Ulum Al-Qur'an, hlm 172-1 85. 

Ibnul Jazariy / Al-Jazariy, An-Nasyr Fi Al-Qira'ah AI-'Asyr, jz.1 hlm. 54 

brs. 15-21 



Adapun di dalam Trab Al-Qira'ah As-Sab' Wa llaluha disebutkan: Abu Abdurrahman Nafi" bin 
Abu Nu'aim. 



Abu Abdillah Al-Husain bin Ahmad bin Khalwaiyh Al-Himdzaniy An- 
Nahwiy Asy-Syafny (wafat 370 H) Trabul Qira'atis Sabi Wa 'llaluha, jz.1 
hlm.4-5. 

5. Tentang Musaylamah Al-Kadzdzab. 

Musaylamah: Seorang tokoh Bani Haniyfah dari Yamamah yang pertama kali 
mengaku sebagai nabi dan mempropagandakannya kepada bangsa Arab 
setelah Nabi Muhammad saw. wafat, la hidup di Yamamah (kini Arab Saudi 
Timur) dan semasa dengan nabi saw. Nama aslinya adalah Maslamah, akan 
tetapi muslimin memanggilnya dengan Musaylamah sebagai penghinaan 
atasnya. Silsilahnya selalu dikaitkan dengan 'Habib', dan ia memiliki kun-yah 
Abu Sumamah. 

Sesudah Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam wafat, sebenarnya bukan 
yang pertama kali ia mengaku dirinya sebagai nabi. Bahkan ketika nabi 
masih hidup, ia sempat mengirimkan surat kepada beliau menyatakan bahwa 
dirinya juga seorang nabi. Maka dia mengusulkan, separuh bumi buat dirinya 
dan separuh lainnya buat Quraisy. 

Maka saat dia mengaku sebagai nabi sesudah nabi wafat, Khalifah Abu 
Bakar Ash-Shiddiyq segera memutuskan untuk memeranginya hingga pecah 
peperangan dahsyat antara pasukan muslimin di bawah kendali Khalid bin 
Waliyd dengan pasukan musaylamah yang terdiri dari pada Bani Haniyfah 
penduduk Yamamah. Kemenangan silih berganti antara kedua pasukan, 
hingga Khalid memutuskan untuk membagi pasukan muslimin dalam tiga 
bagian, yaitu: pasukan Muhajiriyn, Anshar, dan Ahlul Badiy untuk bersaing 
mana di antara mereka yang paling unggul serta berjasa dalam 
memenangkan pertempuran. 

Peperangan besar terjadi di lapang 'Aqraba' - gerbang ujung 
yamamah bagian utara - antara pasukan Musaylamah dengan pasukan 
muslimin dan menelan korban 360 orang dari pasukan Muhajiriyn dan 
Anshar penduduk Madinah, dan 300 lainnya dari pasukan Muhajiriyn luar 
Madinah. Sedang 7000 dari pasukan Musailamah terbunuh di sana. Hal ini 
membuat mereka semakin lemah dan memaksa mereka mundur ke lahan 
perkebunan yang merupakan benteng pertahanan terakhir dan terbesar 
mereka. Dengan sisa kekuatan, mereka bertahan di dalam benteng tersebut. 
Meski pada akhirnya, pasukan muslimin dapat menembus benteng mereka 
dan menyerang mereka. 7000 dari pasukan musaylamah kembali terbunuh. 
Bahkan Musaylamah sendiri juga terbunuh di perkebunan itu dengan 
pukulan pedang seorang Anshar dan tombak Wahsyi bin Harb, bekas budak 
Jubayr bin MuthTim yang juga telah membunuh Hamzah paman nabi saw. di 
perang Uhud sebelum ia memeluk agama Islam. 



6. Tentang Madzhab Hanafiy. 

Madzhab Hanafiy disandarkan pada nama Al-lmam Abu Haniyfah An- 
Nu'man bin Tsabit bin Zauta At-Taymiy Al-Kufiy ( Kufah, 80 - 150 H / 699 - 
767 M ). Penyebaran madzhab Hanafiy: Afghanistan, Cina, India, Irak, 
Libanon, Mesir, Pakistan, Rusia, Suriah, Tunisia, Turkestan, Turki, Wilayah 
Balkan. Beliau tidak memiliki karya khusus dalam bidang fiqih karena karya 
tulis pada masanya belum banyak dilakukan. Adapun karya tentang fiqih 
madzhab Hanafiy baru ditulis oleh muridnya yang bernama Muhammad bin 
Al-Hasan Asy-Syaybaniy (132 - 189 H). Sumber penulisan sebagian didapat 
dari Abu Hanifah sesaat sebelum wafat, murid Abu Hanifah Abu Yusuf 
Ya"qub bin Ibrahiym Al-Anshariy (1 13 - 182 H), Ats-Tsauriy, dan Al-Auza'iy. 

(Disadur dari 'Uqud Az-Zabarjad 'Ala Musnad Al-lmam Ahmad, jz.1 hlm.6 dan Al- 
Fiqh Al-Hanafiy wa Adillatuh, dan Ensiklopedi Tematis, jld.7 hlm.2). 

7. Tentang Madzhab Malikiy. 

Madzhab Malikiy, penamaan ini disandarkan pada Al-lmam Malik bin Anas 
bin Malik bin Abi Amir Al-Asybahiy ( Madinah, 93 - 179 H / 712 - 798 M ). 
Dikenal juga dengan sebutan Imam Dar Al-Hijrah. Penyebaran madzhab 
Malikiy: Kuwait, Spanyol, Arab Saudi khususnya Makkah, wilayah Afrika 
khususnya Mesir, Tunisia, Aljazair, dan Maroko. 
(Disadur dari 'Uqud Az-Zabarjad 'Ala Musnad Al-lmam Ahmad, jz.1 hlm.6 dan Al- 
Fiqh Al-Hanafiy wa Adillatuh, dan Ensiklopedi Tematis, jld.7 hlm.2). 

8. Tentang Madzhab Syafny. 

Madzhab Syafny, penamaan ini disandarkan pada Al-lmam Asy-Syafny 
( Gaza, Palestina 150 H / 767 M - Cairo, Mesir 204 H / 820 M ), Abu 
Abdullah Muhammad bin Idris bin As bin Utsman bin Syafny Al-Muththalibi. 
Penyebaran madzhab Syafny: Bahrein, India, Indonesia, Kazakhstan, 
Malaysia, Suriah, Turkmenistan, Yaman, Arab Saudi khususnya Madinah, 
wilayah Arab Selatan, wilayah Afrika Timur, wilayah Asia Timur, wilayah Asia 
tengah. 

(Disadur dari 'Uqud Az-Zabarjad 'Ala Musnad Al-lmam Ahmad, jz.1 hlm.6 dan Al- 
Fiqh Al-Hanafiy wa Adillatuh, dan Ensiklopedi Tematis, jld.7 hlm.2). 

9. Tentang Madzhab Hanbaliy. 

Madzhab Hanbaliy, penamaan madzhab ini disandarkan pada Al-lmam 
Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asad Asy-Syaybaniy Al-Marwaziy ( Baghdad 
164 H - 241 H / 780 M - 855 M ). Penyebaran madzhab Hanbaliy: Arab 
Saudi (mayoritas). 

(Disadur dari 'Uqud Az-Zabarjad 'Ala Musnad Al-lmam Ahmad, jz.1 hlm.6 dan Al- 
Fiqh Al-Hanafiy wa Adillatuh, dan Ensiklopedi Tematis, jld.7 hlm.2). 



10. Tentang Sayyid Sabiq. 

Sayyid Sabiq, (Istinha, Mesir, 1915 M 169 ) bernama lengkap Sayid Sabiq 
Muhammad At-Tihami. Seorang ulama kontemporer Mesir yang memiliki 
reputasi internasional di bidang dakwah dan fikih Islam, terutama melalui 
karya monumentalnya Fiqh As-Sunnah. Meskipun berasal dari keluarga 
penganut madzhab Syafny sebagaimana mayoritas warga desa 
kelahirannya, ketika belajar ia tidak mengambil bidang studi madzhab itu di 
Al-Azhar, melainkan madzhab Hanafiy. Selain itu ia juga suka membaca dan 
menelakah madzhab-madzhab lain. la juga pernah berguru kepada Syaikh 
Mahmud Khaththab, pendiri Al-Jam'iyyah Asy-Syar'iyyah H AI-'Amiliyn fiy Al- 
Kitab wa As-Sunnah (Perhimpunan Syari'at bagi Pengamal Al-Qur'an dan 
As-Sunnah), sebuah perhimpunan yang bertujuan mengajak umat untuk 
mengamalkan Al-Qur'an dan As-Sunnah tanpa terikat kepada madzhab 
tertentu. Sayyid Sabiqpun menolak paham yang mengatakan tertutupnya 
pintu ijtihad. Menurutnya, ijtihad selamanya perlu dilakukan untuk 
mengantisipasi perkembangan zaman. Taklid hanyalah penghalang 
kemajuan bagi akal. Sejak tahun 1974 hingga 1994 ia mendapat tugas di 
Jami'ah Umm Al-Qura, Mekkah. (Disadur dari Ensiklopedi Islam suplemen-2 
hlm. 161-162). 



Istanha adalah wilayah tempat ia dilahirkan, sedang 1915 adalah tahun kelahirannya dan bukan 
tempat dan tahun wafatnya, sebagaimana pada kelanjutan bibliogarafi disebutkan bahwa As- 
Sayyid Sabiq hidup hingga tahun 1994 kala mengemban tugas di Jami'ah Umm Al-Qura, 
Mekkah (pemakalah). 



